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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat rahmat dan hidayah-Nya, 

Direktorat Sekolah Menengah Pertama, Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan 

Dasar dan Pendidikan Menengah telah berhasil menyusun Modul Pembelajaran SMP Terbuka 

dengan baik. Tujuan disusunnya Modul Pembelajaran ini adalah sebagai salah satu bentuk layanan 

penyediaan bahan belajar peserta didik SMP Terbuka agar proses pembelajarannya lebih terarah, 

terencana, variatif, dan bermakna. Dengan demikian, tujuan memberikan layanan SMP Terbuka 

yang bermutu bagi peserta didik SMP Terbuka dapat terwujud.  

 

Modul Pembelajaran SMP Terbuka yang telah disusun ini disajikan dalam beberapa kegiatan belajar 

untuk setiap modulnya dan beberapa modul untuk setiap mata pelajarannya sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. Dengan adanya modul pembelajaran SMP Terbuka ini, kami berharap, 

peserta didik dapat memperoleh kemudahan dan kebermaknaan dalam menjalankan kegiatan 

pembelajaran mandiri dan terstrukturnya. Selain itu, Guru Pamong dan Guru Bina pun dapat 

merancang, mengarahkan, dan mengevaluasi proses pembelajaran dengan lebih baik sebagai 

bagian dari proses peningkatan mutu layanan di SMP Terbuka. Dengan layanan SMP Terbuka yang 

bermutu, peserta didik akan merasakan manfaatnya dan termotivasi untuk mencapai cita-citanya 

menuju kehidupan yang lebih baik.  

 

Dengan diterbitkannya Modul Pembelajaran SMP Terbuka ini diharapkan kualitas layanan 

pembelajaran di SMP Terbuka menjadi lebih baik. Modul Pembelajaran SMP Terbuka ini masih jauh 

dari sempurna, untuk itu kami berharap dapat memperoleh kritik, saran, rekomendasi, evaluasi, 

dan kontribusi nyata dari berbagai pihak untuk kesempurnaan modul ini. Kami mengucapkan 

banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi aktif dalam proses penyusunan 

Modul Pembelajaran SMP Terbuka. Apabila terdapat kekurangan atau kekeliruan, maka dengan 

segala kerendahan hati akan kami perbaiki sesuai dengan ketentuan yang berlaku di masa yang 

akan datang. 

 

 
Jakarta, Desember 2021   
Direktur  
Sekolah Menengah Pertama,  
 

 
 
 
 
 
 
 
Drs. Mulyatsyah, M.M. 
NIP. 196407141993041001 
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PENERAPAN PANCASILA DARI MASA KE MASA 

A. DESKRIPSI SINGKAT D 

Semangat pagi Indonesia, Salam Pancasila! 

Apa kabar Ananda yang hebat? Semoga Ananda sehat dan semangat dalam belajar, dan senantiasa 

bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat-Nya Ananda bisa bersekolah hingga 

saat ini. 

Kali ini Ananda akan mempelajari Penerapan Pancasila dari masa ke masa yang merupakan modul 

pertama di kelas IX. Dengan mencermati dan mempelajari tentang Penerapan Pancasila dari masa ke 

masa, Ananda dapat menerapkan sikap bangga bertanah air Indonesia sebagai wujud penerapan 

nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk itu agar Ananda lebih paham terhadap materi dalam modul ini, ikuti aktivitas belajar berikut. 

B. KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR  

Kompetensi Dasar (KD) merupakan kemampuan dan materi pembelajaran minimal yang harus 

dicapai Ananda untuk suatu mata pelajaran pada setiap satuan pendidikan yang mengacu pada 

kompetensi inti. Berikut Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada pembelajaran Modul 1 ini. 

Tabel 1.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Kompetensi Inti Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama 

yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 

royong), santun dan percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan 

(faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif) pada tingkat teknik dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, dan kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam 

ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber belajar lain yang 

sama dalam sudut pandang teori/teori. 
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Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar 

1.1. Mensyukuri perwujudan Pancasila sebagai 

Dasar Negara yang merupakan anugerah 

Tuhan Yang Maha Esa. 

2.1. Menunjukkan sikap bangga akan tanah air 

sebagai perwujudan nilai-nilai Pancasila 

sebagai dasar negara. 

3.1. Membandingkan antara peristiwa dan 

dinamika yang terjadi di masyarakat dengan 

praktik ideal Pancasila sebagai dasar negara 

dan pandangan hidup bangsa. 

 

4.1. Merancang dan melakukan penelitian 

sederhana tentang peristiwa dan dinamika 

yang terjadi di masyarakat terkait 

penerapan Pancasila sebagai dasar negara 

dan pandangan hidup bangsa. 

 

C. PETUNJUK BELAJAR 

Sebelum Ananda menggunakan Modul Penerapan Pancasila dari masa ke masa ini terlebih dahulu 

Ananda baca petunjuk mempelajari modul berikut ini: 

1. Pelajarilah modul ini dengan baik. Mulailah mempelajari materi pelajaran yang ada dalam Modul 

Penerapan Pancasila dari masa ke masa di setiap kegiatan pembelajaran hingga Ananda dapat 

menguasainya dengan baik; PPKn Kelas IX │ Modul 1 │ Penerapan Pancasila dari Masa ke Masa 

2. Lengkapilah setiap bagian aktivitas dan tugas yang terdapat dalam modul ini dengan semangat 

dan gembira. Jika mengalami kesulitan dalam melakukannya, catatlah kesulitan tersebut pada 

buku catatan Ananda untuk dapat mendiskusikannya bersama teman, menceritakannya kepada 

orang tua, atau dapat menanyakannya langsung kepada Bapak/Ibu Guru pada saat jadwal 

kegiatan pembelajaran berlangsung; 

3. Lengkapi dan pahamilah setiap bagian dalam rangkuman sebagai bagian dari tahapan 

penguasaan materi modul ini; 

4. Kerjakan bagian Tes Formatif pada setiap bagian Kegiatan Belajar sebagai indikator penguasaan 

materi dan refleksi proses belajar Ananda pada setiap kegiatan belajar. Ikuti petunjuk 

pengerjaan dan evaluasi hasil pengerjaannya dengan seksama; 

5. Jika Ananda telah menguasai seluruh bagian kompetensi pada setiap kegiatan belajar, lanjutkan 

dengan mengerjakan Tes Akhir Modul secara sendiri untuk kemudian dilaporkan kepada 

Bapak/Ibu Guru; 

6. Gunakan Daftar Pustaka dan Glosarium yang disiapkan dalam modul ini untuk membantu 

mempermudah proses belajar Ananda. 
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Teruntuk Bapak/Ibu Orang Tua peserta didik, berkenan Bapak/Ibu dapat meluangkan waktunya 

untuk mendengarkan dan menampung serta membantu memecahkan permasalahan belajar yang 

dialami oleh Ananda peserta didik. Jika permasalahan belajar tersebut belum dapat diselesaikan, 

arahkanlah Ananda peserta didik untuk mencatatkannya dalam buku catatan mereka untuk 

didiskusikan bersama teman maupun Bapak/Ibu Guru mereka saat jadwal kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

Teruntuk Bapak/Ibu Guru, modul ini disusun dengan orientasi aktivitas peserta didik dan setiap 

modul dirancang untuk dapat mencakup satu atau lebih pasangan kompetensi-kompetensi dasar 

yang terdapat pada kompetensi inti 3 (pengetahuan) dan kompetensi inti 4 (keterampilan). Setiap 

peserta didik diarahkan untuk dapat mempelajari modul ini secara mandiri, namun demikian mereka 

juga diharapkan dapat menuliskan setiap permasalahan pembelajaran yang ditemuinya saat 

mempelajari modul ini dalam buku catatan mereka. Berkenaan dengan permasalahan-permasalahan 

tersebut, diharapkan Bapak/Ibu Guru dapat membahasnya dalam jadwal kegiatan pembelajaran yang 

telah dirancang sehingga Ananda peserta didik dapat memahami kompetensi-kompetensi yang 

disiapkan dengan tuntas. 
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PENERAPAN PANCASILA PADA MASA AWAL KEMERDEKAAN 

A. Indikator Pembelajaran 

Dalam mengikuti pembelajaran ini diharapkan Ananda dapat: 

1. Berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa sebelum dan sesudah mempelajari Penerapan Pancasila 

pada masa awal kemerdekaan; 

2. Melakukan aktivitas pembelajaran tentang Penerapan Pancasila pada masa awal kemerdekaan 

secara bertanggungjawab; 

3. Mendeskripsikan kedudukan dan makna Pancasila; 

4. Mendeskripsikan penerapan Pancasila pada masa awal kemerdekaan; 

5. Mendeskripsikan penyimpangan ketatanegaraan terhadap nilai-nilai Pancasila pada masa awal 

kemerdekaan; 

6. Mendeskripsikan pemberontakan yang bertujuan ingin menggantikan ideologi Pancasila 

dengan ideologi lain dalam kehidupan ketatanegaraan Indonesia pada masa awal 

kemerdekaan; 

7. Menyusun laporan hasil kajian tentang penerapan Pancasila pada masa awal kemerdekaan. 

B. Aktivitas Pembelajaran 

Ananda generasi hebat di seluruh wilayah Indonesia, bacalah uraian materi 

tentang Penerapan Pancasila pada masa awal kemerdekaan berikut ini. 

Ananda diharapkan membaca secara teliti dan cermat sebagai wujud 

tanggung jawab Ananda dalam belajar. Dengan membaca secara teliti dan 

cermat, kelak akan berguna bagi Ananda agar menjadi warga negara yang 

baik dan bertangung jawab.  

Materi yang akan Ananda pelajari pada Kegiatan Belajar 1 terdiri dari: 

1. Kedudukan dan makna Pancasila; 

2. Penerapan Pancasila pada masa awal kemerdekaan; 

3. Penyimpangan ketatanegaraan terhadap nilai-nilai Pancasila pada masa awal kemerdekaan; 

4. Pemberontakan yang bermaksud ingin menggantikan ideologi Pancasila dengan ideologi lain 

pada masa awal kemerdekaan. 
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Aktivitas 1 

Untuk memahami materi Ananda kerjakan tugas Aktivitas pada modul! 

Sebelum Ananda mencermati uraian materi pada modul ini, perhatikan gambar berikut ini! 

 
Selanjutnya silakan Ananda ceritakan apa saja yang Ananda ketahui tentang gambar tersebut dan tulis 

pada kolom berikut ini! 

 

Pancasila sebagai dasar negara dan falsafah bangsa, sudah disepakati oleh seluruh bangsa Indonesia. 

Dalam perjalanan sejarah bangsa ini, penerapan Pancasila banyak mengalami tantangan dan ancaman 

dari beberapa pihak yang ingin menggantikan dengan ideologi yang lain. Upaya ini dapat digagalkan oleh 

bangsa Indonesia sendiri. Meskipun demikian, tidak berarti tantangan dan ancaman tersebut sudah 

berakhir. Tantangan masa kini dan masa depan yang terjadi dalam perkembangan masyarakat Indonesia 

dan dunia internasional, dapat menjadi ancaman bagi nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara dan 

pandangan hidup.  

Untuk semakin memperkuat pemahaman Ananda, berikut ini akan dipaparkan tentang perkembangan 

penerapan Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa pada Masa awal kemerdekaan.  

Perwujudan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara telah dilaksanakan sejak disahkannya Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Sebagai bangsa yang besar, kita patut 

menghargai jasa para pendiri bangsa yang telah berhasil merumuskan dan menetapkan Pancasila 

Gambar 1.1 Gedung Pancasila 
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Gedung_Pancasila 

………………………………………………………….…………………………………………………………………………………..……

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………….…………………………………………………………………………………………………………..………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………….……………..……

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………….……….. 
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sebagai dasar negara dan falsafah hidup bangsa. Maka, sejak awal kemerdekaan seluruh rakyat 

Indonesia bertekad untuk menentukan nasib bangsa sendiri yang baru saja lepas dari belenggu 

penjajahan dengan berupaya mempertahankan kemerdekaan dari berbagai ancaman, baik dari dalam 

negeri maupun dari luar negeri.  

Sebelum Ananda mengkaji lebih jauh tentang penerapan Pancasila pada masa awal kemerdekaan, 

silakan Ananda menonton tayangan Video Pembelajaran berikut ini: 

https://www.youtube.com/watch?v=2WQt-mZaPos&t=902s. 

Setelah menonton, silakan Ananda membuat resume dari tayangan tersebut! 

 

Pada Masa Awal Kemerdekaan, penerapan Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup 

menghadapi berbagai masalah. Ada upaya-upaya ingin mengganti Pancasila sebagai dasar Negara dan 

pandangan hidup bangsa: 

a. Pemberontakan Partai Komunis Indonesia 

(PKI) di Madiun pada tanggal 18 September 

1948.  

Pemberontakan ini dipimpin oleh Muso. 

Tujuan utamanya adalah mendirikan Negara 

Soviet Indonesia yang berideologi komunis. 

Dengan kata lain, pemberontakan tersebut 

akan mengganti Pancasila dengan paham 

komunis. Bersyukur kita, karena 

pemberontakan tersebut pada akhirnya dapat 

digagalkan. 

Pemberontakan PKI Madiun dilatarbelakangi 

jatuhnya Kabinet Amir Syarifuddin pada 1948.  

Kabinet Amir jatuh setelah penandatanganan Perjanjian Renville yang ternyata berdampak buruk 

terhadap Indonesia. Dalam perjanjian tersebut Belanda dianggap menjadi pihak paling diuntungkan dan 

Indonesia yang dirugikan.  

Dengan kemunduran Amir Syarifuddin ini, Presiden Soekarno kemudian menunjuk Mohammad Hatta 

sebagai perdana menteri dan membentuk kabinet baru.  Namun, Amir Syarifuddin beserta kelompok 

………………………………………………………….………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………….……………….………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………….………. 

Gambar 1.2 Muso dan Amis Syarifudin 
Sumber: https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/ 

https://www.youtube.com/watch?v=2WQt-mZaPos&t=902s
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sayap kirinya (komunis) tidak setuju dengan pergantian kabinet tersebut, sehingga Amir dan 

komplotannya berusaha menggulingkan mereka.   

     

Gerakan Amir Syarifuddin ini dibantu oleh Musso, pemimpin Partai Komunis Indonesia (PKI) yang pernah 

belajar ke Uni Soviet.  Musso menggelar rapat raksasa di Yogyakarta, di sana ia melontarkan 

pendapatnya tentang pentingnya mengganti kabinet presidensil menjadi kabinet front persatuan. 

Musso bersama Amir Syarifuddin dan kelompoknya berusaha untuk menguasai daerah-daerah yang 

dianggap strategis di Jawa Tengah, yaitu Solo, Madiun, Kediri, dan lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

Rencana awal yang akan dilakukan yaitu dengan melakukan 

penculikan dan pembunuhan para tokoh di kota Surakarta, serta 

mengadu domba kesatuan TNI setempat.  

Kerusuhan yang terjadi di Surakarta membuat perhatian semua 

pihak pro-pemerintah terfokus pada pemulihan di Surakarta. 

Sedangkan pada 18 September 1948, PKI sedang menuju ke arah 

Timur dan berusaha menguasai kota Madiun.  Keesokan harinya, 

PKI mengumumkan terbentuknya pemerintahan baru yang 

disebut Republik Soviet Indonesia.  Selain di Madiun, PKI juga  

melakukan hal yang sama di Pati,   Jawa Tengah.  Pemberontakan 

inipun  menewaskan Gubernur Jawa Timur RM Suryo, serta 

beberapa tokoh lainnya.   

 

Gambar 1.3 Peta Pulau Jawa 
Sumber: https://sumber.belajar.kemdikbud.go.id/ 

Mengapa ideologi 
komunis dilarang 

di Indonesia? 

Tanggapan saya: 

…………………………………
…………………………………
…………………………………
…………………………………
…………………………………
………………………………..
.. 

Gambar 1.4 Gubernur Suryo 
Sumber: https://tirto.id/ 
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Demi memulihkan kembali keamanan di Madiun, dilakukan operasi penumpasan pada tanggal 20 

September 1948. Salah satu operasi penumpasan 

yang dilakukan adalah pengejaran Musso yang melarikan diri sebelah barat Ponorogo.  Dalam 

pengejaran tersebut, Musso berhasil ditemukan dan ditembak mati.  Sedangkan Amir Syarifuddin dan 

para tokoh sayap kiri lainnya ditangkap dan dijatuhi hukuman mati. 

 

 

b. Pemberontakan Darul Islam/ Tentara Islam Indonesia 

Pemberontakan ini ditandai dengan didirikannya 

Negara Islam Indonesia (NII) pada tanggal 7 Agustus 

1949. Negara Islam Indonesia (NII atau juga dikenal 

dengan nama Darul Islam atau DI) yang artinya adalah 

"Rumah Islam" adalah kelompok Islam di Indonesia 

yang bertujuan untuk pembentukan negara Islam di 

Indonesia. Ini dimulai pada 7 Agustus 1949 oleh 

Sekarmadji Maridjan Kartosoewirjo di Desa Cisampang, 

Kecamatan Ciawiligar, Kawedanan Cisayong, 

Tasikmalaya, Jawa Barat.  

Tujuan utama didirikannya NII adalah untuk mengganti 

Pancasila sebagai dasar negara dengan syari’at Islam. 

Gerakan ini bertujuan menjadikan Republik Indonesia 

yang saat itu baru saja diproklamasikan 

kemerdekaannya dan ada pada masa perang dengan 

tentara Kerajaan Belanda sebagai negara teokrasi 

dengan agama Islam sebagai dasar negara.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6 Penangkapan Amir Syarifudin 
Sumber: http://sejarahkita.blogspot.com/2006/04/ 

Gambar 1.5 Penangkapan Muso 
Sumber: https://akuratnews.com/ 

Gambar 1.7 S.M. Kartosoewirjo 
Sumber: https://www.biografiku.com/biografi-

kartosuwiryo/ 
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Dalam proklamasinya bahwa "Hukum yang berlaku 

dalam Negara Islam Indonesia adalah Hukum Islam", 

lebih jelas lagi dalam undang-undangnya dinyatakan 

bahwa "Negara berdasarkan Islam" dan "Hukum yang 

tertinggi adalah Al Quran dan Sunnah".  

Proklamasi Negara Islam Indonesia dengan tegas 

menyatakan kewajiban negara untuk membuat 

undang-undang yang berlandaskan syariat Islam, 

dan penolakan yang keras terhadap ideologi selain 

Alqur'an dan Hadits Shahih, yang mereka sebut 

dengan "hukum kafir".    

Namun gerakannya bertentangan dengan ajaran Islam yang sebenarnya. Mereka melakukan perusakan 

dan pembakaran rumah-rumah penduduk, pembongkaran jalan-jalan kereta api, perampasan harta 

benda milik penduduk, serta melakukan penganiayaan terhadap penduduk.  

Upaya penumpasan pemberontakan ini, memakan waktu yang cukup lama. Kartosuwiryo bersama para 

pengikutnya baru bisa ditangkap pada tanggal 4 Juni 1962.  

c. Pemberontakan Republik Maluku Selatan (RMS)  

Republik Maluku Selatan (RMS) merupakan sebuah 

gerakan separatis berpusat di wilayah selatan 

Maluku didalangi oleh mantan Jaksa Agung Negara 

Indonesia Timur (NIT), Christian Robert Steven 

Soumokil.  

Gerakan tersebut bertujuan untuk membentuk 

negara sendiri melepaskan wilayah Maluku dari 

Negara Kesatuan Republik Indonesia.  Pulau-pulau 

terbesarnya adalah Seram, Ambon, dan Buru. 

Republik Maluku Selatan atau RMS diproklamasikan 

pada tanggal 25 April 1950. 

Renungkan! 
Agama mengajarkan kebaikan-

kebaikan dalam hubungannya 
dengan Tuhan maupun dengan 
sesama manusia. Agama tidak 

mengajarkan kekerasan, 
penganiayaan, maupun tindakan keji 

lainnya 

Gambar 1.9 Christian Robert Steven Soumokil. 
Sumber: http://teladan-tokoh.blogspot.com 

Gambar 1.8 Pemberontakan DI/TII 
Sumber:  https://www.dosenpendidikan.co.id/gerakan-di-

tii/ 
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Apa makna pernyataan yang disampaikan Ir. Soekarno saat kemerdekaan? Berikan pendapat kalian 

terkait pernyataan tersebut! 

 

 

Nah sekarang coba Ananda perhatikan gambar berikut ini! Untuk mencegah terjadinya 

disintegrasi bangsa, ada pesan moral yang disampaikan oleh Sang Proklamator bangsa ini 

yang senantiasa harus selalu kita ingat dan kita pedomani berkaitan dengan 

pembentukan negara Indonesia 

 

Gambar 1.10 Peta kekuasaan Pemberontakan RMS. 
Sumber: https://tabaos.id/bulan-aneksasi-maluku-selatan/ 

“…... kita akan mendirikan negara 
Indonesia merdeka sekaligus 
menuju pada kekeluargaan bengsa-
bangsa…” 
“…kita tidak mendirikan negara 
untuk satu orang, satu golongan, 
tetapi SATU BUAT SEMUA, SEMUA 
BUAT SATU dan agar negara 
menjadi kuat…” 
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Pada akhirnya gerakan Republik Maluku Selatan di 

Ambon dikalahkan oleh militer Indonesia pada bulan 

November 1950, tetapi konflik di Seram masih berlanjut 

sampai Desember 1963. Kekalahan di Ambon berujung 

pada pengungsian pemerintah Republik Maluku Selatan 

ke Seram, kemudian mendirikan pemerintahan dalam 

pengasingan di Belanda pada tahun 1966.  

Pemerintah Revolusioner Republik Indonesia (PRRI) atau 

Perjuangan Rakyat Semesta (Permesta) yang dipimpin 

oleh Sjarifuddin Prawiranegara dan Ventje Sumual tahun 

1957-1958 di Sumatra dan Sulawesi.  

d. Pemerintah Revolusioner Republik Indonesia (PRRI) atau Perjuangan Rakyat Semesta (Permesta) 

PRRI/Permesta kerap disebut sebagai pemberontakan dalam sejarah usai pengakuan kedaulatan dari 

Belanda kepada Indonesia, tepatnya sejak 1957. Situasi kian pelik karena beberapa tokoh militer di 

daerah-daerah tersebut mulai menunjukkan ketidakpatuhan kepada pimpinan pusat. Bahkan, urusan 

ini semakin serius ketika tuntutan-tuntutan otonomi daerah mulai diajukan. Pemerintah pusat 

dianggap tidak adil kepada warga sipil dan militer soal pemerataan dana pembangunan. Hal tersebut 

menyebabkan terbentuknya beberapa dewan perjuangan daerah pada kurun waktu Desember 1956 

hingga Februari 1957.  

   

  
PRRI dibentuk di Padang, Sumatera Barat, tanggal 15 Februari 1958. Sedangkan Permesta berdiri pada 2 

Maret 1957 di Makassar, Sulawesi Selatan. Namun, tak 

lama kemudian, pusat Permesta dipindahkan ke Manado, 

Sulawesi Utara.  

Permesta menyatakan bahwa mereka tidak bermaksud 

melawan pemerintah RI, melainkan hanya menginginkan 

pemerataan kesejahteraan wilayah timur Indonesia. 

Ventje Sumual, salah satu tokoh sentral Permesta, 

menegaskan bahwa tidak ada kata-kata yang merujuk 

pada upaya memerdekakan diri. 

“Permesta bukan pemberontakan, melainkan suatu 

deklarasi politik," tandas Ventje Sumual.  

Meskipun pembentukan Permesta beriringan dengan PRRI di Sumatera Barat, namun Ventje Sumual 

menyangkal keterkaitan antara keduanya. “Tidak ada hubungan apa-apa. Kalau PRRI memang 

pemberontakan. Tapi Permesta hanyalah suatu program untuk pembangunan Indonesia Timur,” 

Gambar 1.13 Pemberontakan PRRI 
Sumber: https://www.kompas.com 

Gambar 1.12 Penumpasan PRRI 
Sumber: https://tirto.id/ 

Gambar 1.11 Pemberontak RMS. 
Sumber: https://tirto.id/ 

Gambar 1.14 Pemberontakan Permesta 
Sumber: http://gurusejarahlokal.blogspot.com 
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elaknya. Pemerintah pusat menganggap aksi PRRI/Permesta sebagai bentuk pemberontakan. Operasi 

penumpasan pun segera diluncurkan. Gerakan PRRI di Sumatera mampu dipadamkan oleh Tentara 

Nasional Indonesia (TNI) dalam waktu cepat. Di Sulawesi, Permesta juga mulai kewalahan meskipun 

dikabarkan sempat mendapat bantuan dari beberapa negara asing seperti Amerika Serikat, Taiwan, 

Jepang, dan Filipina. Gerakan PRRI/Permesta mulai diredam pada Agustus 1958. Tahun 1961, Presiden 

Sukarno membuka kesempatan kepada mantan anggota PRRI/Semesta untuk kembali ke pangkuan 

NKRI dan diberikan amnesti. 

e. APRA (Angkatan Perang Ratu Adil) 

Pada 5 Januari 1950, Westerling mengirim 

ultimatum ke pemerintah RIS supaya mengakui 

negara bagian Pasundan sekaligus APRA sebagai 

tentara Pasundan. Kemudian 10 Januari 1950, 

Perdana Menteri RIS kala itu, Moh. Hatta, 

membuat perintah untuk penangkapan 

Westerling.  

Jenderal Vreeden dan Menteri Pertahanan 

Belanda pun menyusun rencana untuk evakuasi 

pasukan tersebut. Namun sayang, Westerling 

ternyata sudah lebih dulu mengetahui bahwa 

dirinya sedang dalam incaran penangkapan. 

Supaya misinya berhasil, Westerling 

menyegerakan kudetanya bersama para pasukan 

pengikut dengan menembaki anggota TNI secara 

membabi buta. Peristiwa APRA pun berlangsung.  

Saat Westerling melancarkan aksinya di Bandung, 

ia mengirim pasukan lain ke Jakarta untuk 

menangkap Soekarno dan merebut gedung 

pemerintahan RI. Tapi aksi Westerling di Jakarta 

gagal karena pasukan yang diperintahnya tidak 

membantu dia.  

Sempat marah dan akan kembali memberontak, 

upaya kedua Westerling kali ini tidak berhasil. 

Meski berlangsung cukup singkat, namun 

pemberontakan yang dilakukan Westerling 

membuat banyak anggota TNI gugur dan cukup 

membuat pemerintah Indonesia terpukul. Kondisi 

keamanan rakyat juga ikut terancam dan 

terganggu oleh aksi keji yang dilancarkan 

Westerling dengan pasukannya. Untuk menumpas 

pemberontakan APRA di Bandung. 

Gambar 1.15 Pemberontakan APRA 
Sumber: https://portal-sejarah.com 

Gambar 1.16 Korban Pemberontakan APRA 
Sumber: http://www.guruips.com 

Gambar 1.17 Pemberontakan APRA 
Sumber: https://kebudayaan.kemdikbud.go.id 
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Pemerintah RIS menekan pimpinan tentara Belanda lewat perundingan dan melakukan operasi militer. 

Hasil dari perundingan tersebut memutuskan untuk mendesak Westerling segera meninggalkan 

Bandung. Lantaran gagal melakukan kudeta, reputasi Westerling pun terancam dan dirinya melarikan 

diri ke Belanda. Di sisi lain, gerakan tersebut mendapat tekanan dari angkatan perang RIS hingga APRA 

ditumpas dan berhasil dibubarkan pada Februari 1950. 

Berbagai pemberontakan yang terjadi pada masa awal kemerdekaan pada akhirnya dapat ditumpas 

oleh Tentara Nasional Indonesia dengan dukungan rakyat Indonesia yang tetap setia pada Pancasila 

dan Negara Kesatuan Republik Indoneisia. Apa tanggapan Ananda terhadap sikap rakyat yang tetap 

setia pada Pancasila dan Negara Kesatuan Republik Indonesia? Silakan berikan tanggapan atas 

pertanyaan tersebut! 

 

Dalam perjalanan sejarah bangsa, perlu menjadi perhatian bagi kita, yaitu saat bentuk negara Indonesia 

berubah dari Republik Indonesia Serikat menjadi Negara Kesatuan Republik Indonesia. Yang menjadi 

masalah adalah konstitusi yang berlaku saat itu adalah Undang-Undang Dasar Sementara 1950. 

Seiring dengan itu, pemerintah melaksanakan pemilu pertama di Indonesia pada tahun 1955 yang 

dianggap sebagai pemilu paling demokratis. Tetapi dalam perjalanan ketatanegaraan Indonesia, 

anggota Konstituante hasil pemilu tidak dapat menyusun Undang-Undang Dasar seperti yang 

diharapkan.  

Hal ini menimbulkan krisis politik, ekonomi, dan 

keamanan, yang menyebabkan Pemerintah 

mengeluarkan Dekrit Presiden 1959. Dekrit tersebut 

dikenal dengan Dekrit Presiden 5 Juli 1959 yang berisi: 

1. membubarkan Badan Konstituante; 

2. Undang-Undang Dasar Tahun 1945 berlaku kembali 

dan Undang-Undang Dasar Sementara Tahun 1950 

tidak berlaku;  

3. segera akan dibentuk MPRS dan DPAS. 

Pada periode ini, dasar negara tetap Pancasila. Akan tetapi, dalam penerapannya lebih diarahkan seperti 

ideologi liberal yang ternyata tidak menjamin stabilitas pemerintahan.          

……………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

Gambar 1.18 Pemilu 1955 
Sumber: https://tirto.id/ 
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C. Tugas 

 

Sebagai penugasan mandiri pada Kegiatan Belajar 1 kali ini, Ananda silakan mengidentifikasi berbagai 

bentuk penyimpangan terhadap Pancasila pada masa awal kemerdekaan dan mengidentifikasi sikap 

yang seharusnya Ananda lakukan untuk mempertahankan Pancasila sebagai dasar negara dan 

pandangan hidup banagsa. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Identifikasikan bentuk-bentuk penyimpangan terhadap Pancasila pada masa awal kemerdekaan 

2. Tunjukan sikap/perilaku mencegah terjadinya penyimpangan terhadap Pancasila 

3. Tuangkan ke dalam matriks berikut ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Bentuk penyimpangan 

terhadap Pancasila pada 

masa awal kemerdekaan:  

1. ………………………………………

………………………………………

………………………………………

………………………………………

……………………………………… 

2. ………………………………………

………………………………………

………………………………………

………………………………………

……………………………………… 

3. ………………………………………

………………………………………

………………………………………

………………………………………

………… 

4. ………………………………………

………………………………………

………………………………………

………………………………………

………… 

Sikap mencegah terjadinya 

penyimpangan terhadap 

Pancasila: 

1. ………………………………………

………………………………………

………………………………………

………………………………………

……………………………………… 

2. ………………………………………

………………………………………

………………………………………

………………………………………

……………………………………… 

3. ………………………………………

………………………………………

………………………………………

………………………………………

………… 

4. ………………………………………

………………………………………

………………………………………

………………………………………

………… 

 

DINAMIKA PENERAPAN PANCASILA 
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Marilah kita menyusun rangkuman untuk kegiatan pembelajaran ini! Ananda 

bisa berpartisipasi menyusun rangkuman dengan melengkapi kalimat-kalimat 

berikut ini! 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam ketatanegaraan Indonesia, Pancasila memiliki kedudukan sebagai 

………………….. negara dan ………………………………… bangsa. Dalam catatan sejarah 

bangsa Indonesia, penerapan Pancasila pada masa awal kemerdekaan mengalami 

banyak tantangan dan ancaman. Ada beberapa pihak yang ingin menggantikan 

ideologi Pancasila dengan ideologi lainnya. Pemberontakan yang terjadi pada masa 

awal kemerdekaan merupakan bentuk penyimpangan terhadap Pancasila dan 

ketatanegaraan Republik Indonesia. 

Pemberontakan yang terjadi antara lain Pemberontakan PKI tahun 1948 di 

………………, pemberontakan …………………………………………………………. yang dipimpin 

oleh Sekarmadji Maridjan Kartosoewirjo, Pembenrontakan Republik Maluku Selatan 

yang dipimpin oleh …………………………, Pemberontakan ………………………………………… 

yang terjadi di Sumatera dan Sulawesi, dan Pemberontakan Angkatan Perang Ratu 

Adil di Bandung oleh Westerling. 

Pemberontakan-pemberontakan tersebut akhirnya dapat ditumpas karena 

kesigapan tentara-tentara di Indonesia dan dukungan rakyat Indonesia yang setia 

pada Pancasila sebagai dasar negara Indonesia. Namun saat ini, kita tetap harus 

waspada terhadap berbagai ancaman yang ingin menggantikan Pancasila. Bangsa 

Indonesia harus bersatu untuk tetap mempertahankan kedudukan Pancasila 

sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa. 
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Untuk mengetahui apakah Ananda telah menguasai materi pelajaran pada Modul Penerapan Pancasila 

dari masa ke masa Kegiatan Belajar 1 ini, kerjakan soal tes yang disediakan. Tes tertulis ini harus 

dikerjakan sendiri tanpa melihat kunci jawaban.  

1. Sejarah bangsa kita telah mencatat bahwa pernah ada upaya untuk mengganti Pancasila sebagai 

dasar negara dan pandangan hidup bangsa dengan ideologi lainnya. Upaya ini dapat digagalkan 

oleh bangsa Indonesia sendiri. Meski demikian, tidak berarti ancaman terhadap Pancasila sebagai 

dasar negara berakhir. Tantangan masa kini dan masa depan yang terjadi dalam perkembangan 

masyarakat Indonesia dan dunia internasional dapat menjadi ancaman bagi nilai-nilai Pancasila 

sebagai dasar negara dan Pandangan hidup bangsa. Pada masa awal kemerdekaan (1945-1959) 

terjadi upaya-upaya untuk mengganti Pancasila dan terdapat penyimpangan terhadap nilai-nilai 

Pancasila antara lain …. 

A. peristiwa Gerakan 30 September  Partai Komunis Indonesia  

B. pemberontakan Partai Komunis Indonesia di Madiun yang dipimpin oleh Muso 

C. pengangkatan Presiden Soekarno sebagai Presiden seumur hidup 

D. Presiden membentuk MPRS yang anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh Presiden 

2. Sebagai bangsa yang besar kita patut menghargai jasa para pendiri negara yang telah berhasil 

merumuskan dan menetapkan Pancasila sebagai dasar Negara dan falsafah hidup bangsa. Sejak 

awal kemerdekaan seluruh rakyat Indonesia bertekad untuk menentukan nasib bangsa sendiri 

yang baru saja lepas dari belenggu penjajah dengan berupaya mempertahankan kemerdekaan dari 

berbagai ancaman, baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Dalam penerapan Pancasila muncul 

upaya-upaya untuk mengganti Pancasila sebagai dasar Negara seperti munculnya beberapa 

pemberontakan di berbagai daerah di Indonesia. Salah satunya adalah pemberontakan yang 

bertujuan untuk mendirikan Negara Soviet Indonesia yang berideologi komunis. Pemberontakan 

tersebut adalah …. 

A. pemberontakan Partai Komunis Indonesia di Madiun 

B. pemberontakan DI/TII 

C. pemberontakan Republik Maluku Selatan (RMS) 

D. pemberontakan Angkatan Perang Ratu Adil (APRA) 
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3. Perhatikan wacana berikut! 

Kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa telah disepakati oleh 

seluruh bangsa Indonesia. Akan tetapi dalam perwujudannya banyak sekali mengalami pasang 

surut. Bahkan sejarah telah mencatat bahwa pernah ada upaya untuk mengganti Pancasila sebagai 

dasar negara dan pandangan hidup bangsa dengan ideologi lain. Adanya upaya sekelompok 

tertentu untuk mengganti ideologi Pancasila dengan ideologi komunis melalui pemberontakan 

terjadi pada masa …. 

A. orde lama  

B. orde baru 

C. orde reformasi 

D. sebelum kemerdekaan 

4. Pemberontakan yang dilakukan dengan tujuan untuk mengganti Pancasila sebagai dasar negara 

dengan syariat Islam tetapi gerakannya bertentangan dengan ajaran Islam yang sebenarnya. 

Mereka melakukan perusakan dan pembakaran rumah-rumah penduduk, pembongkaran jalan-

jalan kereta api, perampasan harta benda milik penduduk, serta melakukan penganiayaan 

terhadap penduduk. Pemberontakan tersebut adalah …. 

A. pemberontakan Darul Islam/Tentara Islam Indonesia (DI/TII) 

B. pemberontakan Republik Maluku Selatan 

C. pemberontakan PRRI/Permesta 

D. pemberontakan Angkatan Perang Ratu Adil 

5. Gerakan sparatis yang dipimpin oleh Christian Robert Steven Soumokil yang bertujuan membentuk 

negara sendiri yang meliputi wilayah Seram. Ambon, dan Buru adalah pemberontakan …. 

A. pemberontakan Partai Komunis Indonesia di Madiun 

B. pemberontakan DI/TII 

C. pemberontakan Republik Maluku Selatan (RMS) 

D. pemberontakan Angkatan Perang Ratu Adil (APRA) 
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Petunjuk Evaluasi Hasil Pengerjaan Tes Formatif 

 

Setelah Ananda selesai mengerjakan Tes Formatif Kegiatan Belajar 1 ini, silakan cocokkan jawaban 

Ananda dengan kunci jawaban yang telah disediakan pada bagian lampiran Modul 1. Kemudian hitung 

tingkat penguasaan yang dapat Ananda capai dengan menggunakan rumus berikut ini:  

 

 

 

1. Jika Nilai Capaian yang Ananda peroleh kurang dari 75 (disesuaikan dengan KKM yang ditetapkan), 

Ananda harus mempelajari kembali materi yang belum dikuasai. Jika masih mengalami kesulitan, 

catatkan pada buku catatan Ananda bagian mana saja yang masih belum Ananda pahami untuk 

kemudian Ananda dapat mendiskusikannya bersama teman, menceritakannya kepada orang tua, 

atau dapat menanyakannya langsung kepada Bapak/Ibu Guru pada saat jadwal kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

2. Jika tingkat penguasaan yang Ananda peroleh lebih dari atau sama dengan 75, Ananda dapat 

melanjutkan ke Kegiatan Belajar selanjutnya  
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PENERAPAN PANCASILA PADA MASA ORDE LAMA 

A. Indikator Pembelajaran 

Dalam mengikuti pembelajaran ini diharapkan Ananda dapat: 

1. Berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa sebelum dan sesudah mempelajari Penerapan 

Pancasila pada masa Orde Lama; 

2. Melakukan aktivitas pembelajaran tentang Penerapan Pancasila pada masa Orde Lama 

secara bertanggungjawab; 

3. Mendeskripsikan makna Demokrasi Terpimpin; 

4. Mendeskripsikan latar belakang munculnya Demokrasi Terpimpin di Indonesia; 

5. Mendeskripsikan penyimpangan ketatanegaraan pada masa Orde Lama; 

6. Mendeskripsikan kronologi terjadinya pemberontakan G30S/PKI; 

7. Mendeskripsikan sikap warga negara yang bertanggung jawab dengan adanya ancaman 

ideologi komunis yang belum lenyap dari bumi Indonesia; 

8. Menyusun laporan hasil kajian tentang penerapan Pancasila pada masa Orde Lama. 

B. Aktivitas Pembelajaran 

Bacalah uraian materi tentang penerapan Pancasila pada masa Orde 

Lama di bawah ini. Ananda diharapkan membaca secara teliti dan cermat 

sebagai wujud tanggung jawab Ananda dalam belajar. Dengan membaca 

secara teliti dan cermat kelak akan berguna dalam 

mempertanggungjawabkan aktivitas Ananda dalam memahami sesuatu. 

Materi yang akan Ananda pelajari pada kegiatan belajar 2 ini adalah: 

1. Makna Demokrasi Terpimpin; 

2. Demokrasi Terpimpin di Indonesia; 

3. Penyimpangan ketatanegaraan pada masa Orde Lama; 

4. Kronologi terjadinya pemberontakan G30S/PKI; 

5. Sikap warga negara yang bertanggung jawab dengan adanya 

ancaman ideologi komunis yang belum lenyap dari bumi Indonesia. 

Pada periode 1959-1966, walaupun negara sudah kembali pada Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia tahun 1945, namun kondisi pemerintahan di Indonesia masih belum stabil. 

 



22           PPKn Kelas IX │ Modul 1 │ Penerapan Pancasila dari Masa ke Masa 

Aktivitas 2 

Sebelum Ananda melakukan kegiatan membaca uraian materi dengan sungguh-sungguh dan 

bertanggung jawab. Coba Ananda berikan pendapat dari masalah ini! Silakan tulis pendapat Ananda 

pada kolom berikut ini! 

 

 

Dekrit Presiden 5 Juli 1959 dapat dipandang sebagai suatu 

bentuk usaha untuk mencari jalan keluar dari kemacetan 

politik dengan melalui pembentukan kepemimpinan yang 

kuat. Setelah dikeluarkannya Dekrit Presiden 5 Juli 1959 

tersebut, Indonesia jatuh pada masa Demokrasi Terpimpin. 

Dalam demokrasi terpimpin, Presiden Soekarno menguasai 

semua sektor kekuasaan negara baik eksekutif, legislatif, dan 

yudikatif. 

Demokrasi Terpimpin merupakan sistem demokrasi yang 

seluruh keputusan dan pemikiran dalam pemerintahan negara 

berpusat pada pemimpin negara. 

Demokrasi Terpimpin dicetuskan oleh Presiden Soekarno, 

dilatarbelakangi karena banyaknya gerakan sparatis di 

berbagai wilayah di Indonesia, yang pada akhirnya 

menyebabkaan terjadinya ketidakstabilaan pemerintahan 

negara.  

Pergantian kabinet berkali-kali terjadi, sehingga pembangunan tidak berjalan sebagaimana mestinya 

dan berdampak pada tersendatnya pembangunan bidang ekonomi. 

Demokrasi Terpimpin merupakan demokrasi yang tidak didasarkan atas paham liberalisme, sosialisme-

nasional, fasisme, dan komunisme, tetapi suatu paham demokrasi yang didasarkan pada keinginan-

keinginan luhur bangsa Indonesia seperti yang tercantum di dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Demokrasi yang menuju pada satu tujuan yaitu mencapai 

masyarakat adil dan makmur yang penuh dengan kebahagiaan material dan spiritual sesuai dengan 

cita-cita Proklamasi 17 Agustus 1945. Namun dalam praktiknya, apa yang dinamakan dengan 

Demokrasi Terpimpin yang mempunyai tujuan yang luhur ini tidak pernah dilaksanakan secara 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………… 

Gambar 1.19 Ir. Soekarno 
Sumber: https://balaipustaka.co.id/ 
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konsekuen. Malah sebaliknya, sistem ini sangat jauh dan menyimpang dari arti yang sebenarnya. Dalam 

prakteknya, yang memimpin demokrasi ini bukan Pancasila sebagaimana yang dicanangkan, tetapi sang 

pemimpinnya sendiri. Akibatnya, demokrasi yang dijalankan tidak berdasarkan keinginan luhur bangsa 

Indonesia, tetapi berdasarkan keinginan-keinginan atau ambisi politik pemimpinnya sendiri. 

Penyimpangan-penyimpangan ketatanegaraan terhadap Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 pada kurun waktu 1959 – 1966 antara lain: 

1. Presiden Soekarno ditetapkan sebagai Presiden Seumur Hidup berdasarkan Tap MPRS Nomor 

XX/MPRS/1963 yang mengakibatkan kekuasaan presiden semakin besar dan tidak terbatas 

2. Presiden mengeluarkan Penetapan Presiden Nomor 3 tahun 1960 tanggal 5 Maret 1960 yang 

membubarkan DPR hasil Pemilu tahun 1955 

3. Presiden membentuk MPRS yang anggota-anggotanya terdiri atas anggota DPR-GR, utusan 

daerah, dan utusan golongan yang semuanya diangkat oleh presiden 

4. Penetapan Manifesto Politik sebagai GBHN (Garis-garis Besar Haluan Negara) 

Pada tanggal 17 Agustus 1959 Presiden Soekarno berpidato. Pidatonya diberi judul “Penemuan Kembali 

Revolusi Kita”. Pidato tersebut merupakan penjelasan dan pertanggungjawaban atas Dekrit 5 Juli 1959 

dan merupakan kebijakan Presiden Soekarno pada umumnya dalam mencanangkan sistem demokrasi 

terpimpin. Pidato ini kemudian dikenal dengan sebutan “Manifesto Politik Republik Indonesia” 

(Manipol). DPAS dalam sidangnya pada bulan September 1959 mengusulkan kepada pemerintah agar 

pidato Presiden Soekarno yang berjudul “Penemuan Kembali Revolusi Kita” dijadikan Garis-garis Besar 

Haluan Negara dan dinamakan “Manifesto Politik Republik Indonesia (Manipol)”.  

Presiden Soekarno menerima baik usulan tersebut. 

Pada sidangnya tahun 1960, MPRS dengan 

ketetapan MPRS No. 1/MPRS/1960 menetapkan 

Manifesto Politik menjadi Garis-garis Besar Haluan 

Negara (GBHN). Ketetapan tersebut juga 

memutuskan bahwa pidato Presiden Soekarno pada 

tanggal 7 Agustus 1960, yang berjudul “Jalannya 

Revolusi Kita” dan pidato di depan sidang Umum 

PBB yang berjudul “Membangun Dunia Kembali” (To 

Build the New World) merupakan Pedoman-

pedoman Pelaksanaan Manifesto Politik.  

Dalam pidato pembukaan Kongres Pemuda di Bandung pada bulan Februari 1960, Presiden Soekarno 

menyatakan bahwa intisari Manipol ada lima. Lima intisari itu adalah Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945, Sosialisme Indonesia, Demokrasi Terpimpin, Ekonomi Terpimpin, dan 

Kepribadian Indonesia (USDEK). 

Gambar 1.20 Bung Karno 
Sumber: https://www.merdeka.com 
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C. Tugas 

 

Untuk lebih memerkuat pemahaman kalian tentang materi tersebut, sekarang saatnya Ananda 

mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana pendapat Ananda tentang 

Demokrasi Terpimpin yang berlaku 

pada kurun waktu 1959-1966? 

Apa yang Ananda ketahui tentang 
Manifesto Politik? 

Mengapa paham Nasakom tidak 
diterima oleh rakyat Indonesia. 
Berikan tanggapan hal tersebut? 

Mengapa Penetapan Presiden 
Soekarno sebagai Presiden Semur 
Hidup merupakan penyimpangan 
terhadap UUD Negara Republik 
Indonesia? 

Bagaimana mekanisme pemilihan 
anggota DPR dan MPR menurut 
ketentuan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia tahun 
1945? 

……………………………………………………………

……………………………………………………………

……………………………………………………………

…………………………………………………………… 

………………………………………………………………

………………………………………………………………

………………………………………………………………

………………………………………………………..…… 

……………………………………………………………

……………………………………………………………

……………………………………………………………

…………………………………………………………… 

……………………………………………………………

……………………………………………………………

……………………………………………………………

…………………………………………………………… 

……………………………………………………………

……………………………………………………………

……………………………………………………………

…………………………………………………………… 
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Penerapan Pancasila pada masa orde lama kurun waktu 1959 – 1966 banyak 

mengalami tantangan. Dalam pelaksanaan demokrasi di Indonesia saat itu 

tidak menganut Demokrasi Pancasila melainkan Demokrasi …………………. 

Demokrasi Terpimpin adalah ……………………………………………………………………………. 

Penyimpangan ketatanegaraan saat Indonesia melaksanakan Demokrasi 

Terpimpin antara lain: 

Presiden Sokerno ditetapkan sebagai Presiden ……………………………………………..  

Presiden membuabarkan Dewan Perwakilan Rakyat hasil Pemilu 1955 

Presiden membentuk ……………………………….. yang anggotanya terdiri dari 

Anggota DPR-GR, Utusan Daerah, Utusan golongan yang semuanya diangkat 

oleh Presiden. Penetapan ……………………… sebagai GBHN (Garis-garis Besar 

Haluan Negara) 

 

 

 

Bagus! Ananda telah berhasil melengkapi rangkuman! 

Sekarang coba bacalah kembali rangkuman yang telah kita susun! 

 

 

 

Marilah kita menyusun rangkuman untuk kegiatan pembelajaran ini! 

Ananda bisa berpartisipasi menyusun rangkuman dengan melengkapi 

kalimat-kalimat berikut ini! 
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Untuk mengetahui apakah Ananda telah menguasai materi pelajaran pada Modul Penerapan Pancasila 

dari masa ke masa Kegiatan Belajar 2 ini, kerjakan soal tes yang disediakan. Tes tertulis ini harus 

dikerjakan sendiri tanpa melihat kunci jawaban. 

1. Dasar negara Pancasila, akan tetapi dalam penerapannya lebih diarahkan pada paham 

liberalisme. Hal ini terjadi pada masa …. 

A. orde lama 

B. orde baru 

C. orde reformasi 

D. kemerdekaan 

2. Terjadi berbagai penyimpangan penafsiran terhadap Pancasila dalam konstitusi yang 

mengakibatkan Soekarno bersikap otoriter diangkat sebagai Presiden seumur hidup. Hal ini 

terjadi pada masa …. 

A. Demokrasi Pancasila 

B. Orde Baru 

C. Demokrasi Terpimpin 

D. Demokrasi Sosialis 

3. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Pemberontakan PKI di Madiun  

(2) Pemberontakan PRRI/Permesta 

(3) Diangkatnya Soekarno menjadi Presiden seumur hidup  

(4) Presiden membubarkan DPR hasil Pemilu 1955  

(5) Presiden membentuk MPRS yang anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh Presiden 

4. Penyimpangan terhadap Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 yang terjadi pada masa orde lama periode 1959-1966 ditunjukkan oleh nomor .… 

A. (1), (2), dan (3)  

B. (1), (3), dan (4) 

C. (2), (3), dan (4) 

D. (3), (4), dan (5) 

5. Perubahan bentuk negara dari Republik Indonesia Serikat menjadi Negara Kesatuan Republik 

Indonesia dengan konstitusi yang berlaku adalah Undang-Undang Dasar Sementara 1950. 

Dalam perjalanannya berhasil melaksanakan Pemilu pertama di Indonesia Tahun 1955 yang 

selama ini dianggap Pemilu paling demokratis. Akan tetapi Konstituante hasil Pemilu tidak 

dapat menyusun Undang-Undang Dasar seperti yang diharapkan. Hal ini menimbulkan krisis 

ekonomi, politik, dan keamanan, sehingga pemerintah mengeluarkan …. 

A. Piagam Jakarta 

B. Surat Perintah 11 Maret 

C. Dekrit Presiden 5 Juli 1959 

D. mosi tidak percaya kepada DPR 
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6. Perhatikan data berikut! 

(1) Pembubaran PKI  

(2) Pembubaran Konstituante 

(3) Berlakunya kembali Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

(4) Berlakunya Undang-Undang Dasar Sementara Tahun 1950 

(5) Segera dibentuk Komite Nasional Indonesia Pusat  

(6) Segera dibentuk Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara dan Dewan Pertimbangan 

Agung Sementara 

Isi Dekrit Presiden 5 Juli 1959 ditunjukkan nomor …. 

A. (1), (2), dan (3) 

B. (2), (3), dan (5) 

C. (2), (3), dan (6) 

D. (4), (5), dan (6) 
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Petunjuk Evaluasi Hasil Pengerjaan Tes Formatif 
 

 

Setelah Ananda selesai mengerjakan Tes Formatif Kegiatan Belajar 2 ini, silakan cocokkan jawaban 

Ananda dengan kunci jawaban yang telah disediakan pada bagian lampiran Modul 1. Kemudian hitung 

tingkat penguasaan yang dapat Ananda capai dengan menggunakan rumus berikut ini:  

 

 

1. Jika Nilai Capaian yang Ananda peroleh kurang dari 75 (disesuaikan dengan KKM yang ditetapkan), 

Ananda harus mempelajari kembali materi yang belum dikuasai. Jika masih mengalami kesulitan, 

catatkan pada buku catatan Ananda bagian mana saja yang masih belum Ananda pahami untuk 

kemudian Ananda dapat mendiskusikannya bersama teman, menceritakannya kepada orang tua, 

atau dapat menanyakannya langsung kepada Bapak/Ibu Guru pada saat jadwal kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

2. Jika tingkat penguasaan yang Ananda peroleh lebih dari atau sama dengan 75, Ananda dapat 

melanjutkan ke Kegiatan Belajar selanjutnya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PPKn Kelas IX │ Modul 1 │ Penerapan Pancasila dari Masa ke Masa        29 

 

PENERAPAN PANCASILA PADA MASA ORDE BARU 

 

A. Indikator Pembelajaran 

Dalam mengikuti pembelajaran ini diharapkan Ananda dapat: 

1. Berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa sebelum dan sesudah mempelajari Penerapan Pancasila 

pada masa Orde Baru; 

2. Melakukan aktivitas pembelajaran tentang Penerapan Pancasila pada masa Orde Baru secara 

bertanggung jawab; 

3. Mendeskripsikan latar belakang munculnya masa Orde Baru di Indonesia; 

4. Mendeskripsikan visi pemerintahan pada masa Orde Baru; 

5. Mendeskripsikan penyimpangan ketatanegaraan pada masa Orde Baru; 

6. Membandingkan kelebihan dan kelemahan Penerapan Pancasila pada masa Orde Barudengan 

Orde Lama; 

7. Menyusun laporan hasil kajian tentang penerapan Pancasila pada masa Orde Baru. 

B. Aktivitas Pembelajaran 

Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.21 Surat Perintah Sebelas Maret 

Sumber: https://idsejarah.net/ 
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Aktivitas 3 

Ceritakan peristiwa yang terjadi seperti yang Ananda bisa lihat pada gambar di atas. Nilai positif apa 

yang dapat Ananda maknai dari peristiwa tersebut. Tulis pendapat Ananda pada kolom berikut! 

 
Bacalah uraian materi tentang penerapan Pancasila pada masa Orde Baru di bawah ini. Ananda 

diharapkan membaca secara teliti dan cermat sebagai wujud tanggung jawab Ananda dalam belajar. 

Dengan membaca secara teliti dan cermat kelak akan berguna dalam mempertanggungjawabkan 

aktivitas Ananda dalam memahami sesuatu.  

Materi yang Ananda pelajari pada Kegiatan Belajar 3 terdiri dari: 

1. Latar belakang munculnya masa Orde Baru di Indonesia; 

2. Visi pemerintahan pada masa Orde Baru; 

3. Penyimpangan ketatanegaraan pada masa Orde Baru; 

4. Kelebihan dan kelemahan Penerapan Pancasila pada masa Orde Baru dengan Orde Lama. 

Orde Baru adalah rezim yang pernah berkuasa di Indonesia dengan waktu lama, yaitu 32 tahun. Orde 

baru dimulai pada tahun 1966 hingga 1998 dan dipimpin oleh Jenderal Soeharto. Istilah “Orde Baru” 

diciptakan untuk membedakan periode ini dengan periode Indonesia sebelumnya yang dipimpin oleh 

Presiden Soekarno. 

Masa pemerintahan ini berlangsung sejak diterimanya Surat Perintah Sebelas Maret (Supersemar) 

pada 11 Maret 1966 oleh Jenderal Soeharto dan berakhir ketika reformasi terjadi pada tahun 1998.  

Orde Baru dilatarbelakangi penumpasan Gerakan 30 

September 1965 (G30S), berdasarkan berbagai bukti 

yang berhasil dikumpulkan. Partai Komunis Indonesia 

(PKI) yang menjadi dalang dari gerakan tersebut. Hal 

ini memicu kemarahan rakyat. Bentrokan fisik antara 

masyarakat yang setia pada Pancasila dan UUD 1945 

dengan massa PKI terjadi di Jakarta serta berbagai 

daerah di seluruh Indonesia. Sementara itu, untuk 

mengisi kekosongan pimpinan Angkatan Darat, pada 

tanggal 14 Oktober 1965, Panglima 

Kostrad/Pangkopkamtib Mayjen Soeharto diangkat 

sebagai Panglima Angkatan Darat. Bersamaan dengan itu dimulai tindakan-tindakan pembersihan 

terhadap unsur-unsur PKI dan ormasnya. 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..………..

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………….…………

………..……………………………………………………………………………………………………………………………………….….……………

…………..………………………………………………………………………………………………………………………………………..……………

……………………..………………………………………………………………………………………………………………………………..…………

…………………………..……………………………………………………………………………..………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………..…………………………

…….…………………………………….. 

Gambar 1.22 Orde Baru 
Sumber: https://www.mikirbae.com/ 
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Aksi masih terjadi di kalangan masyarakat luas. Berbagai partai politik, organisasi massa, pemuda, kaum 

wanita, dan masih banyak lagi secara serentak membentuk Front Pancasila untuk menghancurkan 

pendukung G30S/PKI. Mereka meminta penyelesaian politis terhadap pihak yang terlibat dalam 

G30S/PKI.  

Kesatuan aksi saat itu meliputi KAMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia), KAPI (Kesatuan Aksi 

Pemuda Indonesia), KAPPI (Kesatuan Aksi Pemuda Pelajar Indonesia), KASI (Kesatuan Aksi Sarjana 

Indonesia), dan lain-lain. Kesatuan aksi yang tergabung dalam Front Pancasila kemudian dikenal dengan 

sebutan Angkatan 66. 

Di sisi lain, kondisi perekonomian semakin 

bertambah buruk. Barang keperluan sehari-hari 

semakin sulit didapat dan harganya pun mahal 

sehingga terjadi inflasi. Pemerintah sempat 

membuat keputusan pemotongan nilai mata uang 

rupiah dari Rp. 1.000 menjadi Rp. 1. Akan tetapi, 

harga barang bukan semakin menurun malah kian 

tinggi. Pelajar yang tergabung dalam Front 

Pancasila bahkan menyatakan kebijakan ekonomi 

pemerintah saat itu tidak dapat dibenarkan. Pada 

tanggal 12 Januari 1966 berbagai kesatuan aksi 

yang tergabung dalam Front Pancasila 

mendatangi gedung DPR-GR untuk mengajukan Tri 

Tuntutan Rakyat atau Tri Tuntutan Nurani Rakyat. 

Isi tuntutan Tritura tersebut, yaitu: 

1. Pembubaran PKI dan ormasnya; 

2. Pembersihan Kabinet Dwikora dari unsur-unsur 

PKI; 

3. Penurunan harga-harga barang. 

Akhirnya, pada tanggal 21 Februari 1966, Presiden 

Soekarno mengumumkan perubahan kabinet. 

Namun, perubahan tersebut tidak memuaskan 

hati rakyat Indonesia karena masih banyak tokoh 

diduga terlibat dalam G30S/PKI ada di dalam 

kabinet baru, yang dikenal sebagai Kabinet Seratus 

Menteri. 

Pada saat pelantikan anggota kabinet baru tanggal 24 Februari 1966, para mahasiswa, pelajar, dan 

pemuda memenuhi jalan menuju Istana Merdeka. Aksi itu kemudian dihadang oleh Pasukan 

Cakrabirawa, hingga akhirnya terjadi bentrokan antara Pasukan Cakrabirawa dan demonstran. Peristiwa 

ini mengakibatkan seorang mahasiswa Universitas Indonesia (UI), Arif Rahman Hakim gugur. Gugurnya 

Arif Rahman Hakim ini semakin memberikan semangat juang demonstran untuk menuntut perubahan 

dan perbaikan taraf hidup bagi bangsa Indonesia. 

Melihat situasi semakin tak terkendali, Presiden Soekarno akhirnya menyusun Surat Perintah Sebelas 

Maret (Supersemar) untuk Jenderal Soeharto. Isi Supersemar adalah untuk mengendalikan kondisi 

negara dan mengamankan wibawa pemerintah. Soeharto akhirnya mengatasi keadaan serba tidak 

Gambar 1.23 Pembubaran PKI oleh Pangkopkamtib 
Sumber: https://tirto.id/ 

Gambar 1.24 Tritura (Tiga Tuntutan Rakyat) 
Sumber: https://www.tribunnewswiki.com/ 
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menentu dan sulit terkendali, sehingga orde baru pun dimulai. Surat perintah ini digunakan oleh 

Soeharto untuk memenuhi tuntutan Tritura, seperti membubarkan PKI, menangkap menteri yang 

diduga terlibat G30S, membentuk kabinet baru, dan menjalankan pemerintahan. 

Visi utama pemerintahan masa Orde Baru adalah melaksanakan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 secara murni dan konsekuen dalam 

setiap aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara.  

Dengan visi tersebut, Orde baru memberikan secercah harapan 

bagi rakyat Indonesia, terutama berkaitan dengan perubahan-perubahan politik dari yang bersifat 

otoriter pada masa demokrasi terpimpin menjadi lebih demokratis. Harapan rakyat yang demikian tentu 

saja bukan tanpa alasan. Presiden Soeharto sebagai tokoh utama Orde Baru dipandang mampu 

mengeluarkan bangsa ini dari krisis. Hal ini dikarenakan beliau berhasil membubarkan PKI yang menjadi 

musuh besar bangsa ini. Selain itu juga berhasil menciptakan situasi kondisi negara yang lebih stabil 

dalam hal pertahanan dan keamanan negara.  

Nah Ananda semuanya, sebelum kita melanjut pada bahasan materi selanjutnya, silakan Ananda jawab 

pertanyaan pada tabel berikut: 

Tabel 1.2 Penerapan Pancasila pada Masa Orde Baru 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 

Bagaimana pandangan Ananda 

tentang penumpasan Gerakan 30 

S/PKI di Indonesia? 

 

2 

Apa peran yang dilakukan oleh KAMI 

dan KAPPI pada tahun 1966 terhadap 

bangsa ini? 

 

3 

Bagaimana tanggapan Ananda 

dengan keluarnya Surat Perintah 11 

Maret 1966? 

 

Ekonomi Indonesia pada sejarah Orde Baru 

membaik dalam waktu singkat. Hal ini terjadi 

karena bantuan aliran modal yang dibuka lebar 

melalui konsorsium IGGI. Rezim Orde Baru 

dapat membuat kestabilan ekonomi bahkan 

sebelum tahun 1970.  

Pembangunan ekonomi nasional pada masa 

Orde Baru dilakukan melalui Repelita. Program 

Repelita ini didasarkan atas pemerataan 

pembangunan, pertumbuhan ekonomi, dan 

stabilitas nasional. Sementara pada 

perkembangan politik, masa Orde Baru selama 

32 tahun memiliki proses politik sangat dinamis.  

Visi pemerintahan Orde Baru: 
Melaksanakan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia secara 

murni dan konsekuen 
 
 

Gambar 1.25 Pembangunan Masa Orde Baru 
Sumber: https://jambiline.com/ 
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Pemerintah berhasil menyelenggarakan 6 kali pemilu pada tahun 1971, 1977, 1982, 1987, 1992, dan 

1998. Namun, semua proses demokrasi tersebut dimenangkan oleh Golongan Karya dan Presiden 

Soeharto untuk menjabat kembali. Hal ini dinilai sebagai cara pemerintah mempertahankan 

kekuasaannya. Kekuasaan pemerintah Orde Baru sangatlah besar sehingga tidak ada kekuatan lain 

yang bisa mengimbanginya. Hal ini tentu kurang baik bagi sistem demokrasi Indonesia saat itu. 

Berakhirnya masa Orde Baru di Indonesia ditandai dengan adanya krisis ekonomi yang melanda sejak 

tahun 1997. Krisis tersebut membuat nilai tukar rupiah jatuh. Badai krisis moneter berlarut-larut 

akhirnya memancing kelompok kritis di masyarakat. Kelompok kritis menilai permasalahan ekonomi ini 

bertumpu pada kesalahan urus pemerintah Orde Baru. Situasi yang awalnya hanya berupa krisis 

ekonomi berkembang menjadi krisis kepercayaan. Kepercayaan terhadap pemerintah menurun 

sehingga memicu kerusuhan, demonstrasi besar, bahkan penjarahan terutama di Jakarta. Kemarahan 

masyarakat, terutama di kalangan mahasiswa semakin menjadi setelah Soeharto dicalonkan kembali 

sebagai Presiden Republik Indonesia pada pemilu ke-6. Para mahasiswa akhirnya menuntut adanya 

reformasi pada tahun 1998. Reformasi ini memiliki beberapa tuntutan penting, seperti: 

1. Penghapusan Dwifungsi ABRI 

2. Penurunan maupun pengadilan terhadap Soeharto dan kroni-kroninya 

3. Penghapusan praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme 

4. Penegakan supremasi hukum 

5. Amendemen Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

6. Pelaksanaan otonomi daerah seluas-luasnya 

Melihat tuntutan reformasi semakin besar, Presiden Soeharto akhirnya menyampaikan pengunduran 

diri pada tanggal 21 Mei 1998. Berakhirnya masa jabatan Soeharto inilah yang menjadi tanda runtuhnya 

Orde Baru dan berganti menjadi era reformasi. 
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C. Tugas 

 

Untuk lebih memahami tentang penerapan Pancasila pada masa Orde Baru, silakan Ananda berikan 

tanggapan dari gambar-gambar berikut! 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

Gambar 1.26 Tritura 
Sumber: https://rumusrumus.com/ 

Gambar 1.27 Gedung DPR/MPR-1998 
Sumber: https://www.kompas.com/ 

Gambar 1.28 Pengunduran diri Soeharto 
Sumber: https://www.merdeka.com/ 
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Masa pemerintahan Orde Baru terjadi pada kurun waktu 1966 – 1998. Pada 

era tersebut melaksanakan Demokrasi Pancasila dengan visi utama 

pemerintahannya adalah………………………………………………….……………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

………………..………………………………………………………………………………………………………. 

Munculnya Orde baru memberikan harapan cerah bagi rakyat yang 

sebelumnya merasakan pemerintahan yang otoriter pada masa Demokrasi 

Terpimpin. Rakyat berharap pada masa Orde Baru akan berjalan lebih 

demokratis. 

Pemerintahan Orde Baru berhasil menciptakan stabilitas keamanan dalam 

negeri pasca pemberontakan PKI. Ini yang melatarbelakangi kepercayaan 

rakyat terhadap pemerintahan Orde baru. Didukung dengan adanya 

keberhasilan pembenagunan melalui Repelita  dan Program Pembaungan yang 

tertuang dalam Garis Besar Haluan Negara. Hal ini yang menyebabkan 

pembangunan nasional tumbuh dengan pesat di berbagai bidang kehidupan. 

Namun dalam perjalanan sejarah kebangsaan Indonesia masa Orde Baru, 

dibalik keberhasilan pembangunan dan stabilitas politik, terjadi juga beberapa 

penyimpangan seperti pembatasan ……………………………………, penangkapan para 

aktivis politik yang menyuarakan kritikan kepada pemerintah, pelanggaran 

…………………………  dan lain-lain. 

 

 

 

Bagus! Ananda telah berhasil melengkapi rangkuman! 

Sekarang coba bacalah kembali rangkuman yang telah kita susun! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Marilah kita menyusun rangkuman untuk kegiatan pembelajaran ini! 

Ananda bisa berpartisipasi menyusun rangkuman dengan melengkapi 

kalimat-kalimat berikut ini! 
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Untuk mengetahui apakah Ananda telah menguasai materi pelajaran pada Modul Penerapan Pancasila 

dari masa ke masa Kegiatan Belajar 3 ini, kerjakan soal tes yang disediakan. Tes tertulis ini harus 

dikerjakan sendiri tanpa melihat kunci jawaban. 

1. Penerapan Pancasila sejak disahkan oleh PPKI tanggal 18 Agustus 1945 sampai saat ini mengalami 

tantangan dan hambatan. Begitu juga pada masa Orde Baru, ditemukan beberapa pelaksanaan 

ketatanegaraan yang tidak sesuai Pancasila. Masa Orde Baru terjadi pada tahun …. 

A. 1945 – 1959 

B. 1959 – 1966 

C. 1966 – 1998 

D. 1998 – sekarang 

2. Visi utama pemerintahan era orde baru adalah …. 

A. mencari bentuk penerapan Pancasila terutama dalam sistem kenegaraan  

B. menerapkan ideologi komunis yang dapat membawa perubahan bagi rakyat Indonesia 

C. melaksanakan Pancasila secara murni dan konsekuen dalam setiap aspek kehidupan masyarakat  

Indonesia 

D. menerapkan nilai-nilai Pancasila secara benar agar kehidupan yang serba bebas dapat 

dihilangkan dalam segala aspek bidang kehidupan 

3. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Kekuasaan Presiden merupakan pusat dari seluruh proses politik di Indonesia 

(2) Demokrasi Pancasila diwarnai dengan kediktatoran 

(3) Pelaksanaan nilai-nilai Pancasila secara murni dan konsekuen dijadikan alat politik penguasa 

negara 

(4) Kehidupan sosial kemasyarakatan senantiasa diwarnai kebebasan 

(5) Menurunnya rasa persatuan dan kesatuan diantara sesama warga bangsa  

Penyimpangan ketatanegaraan yang terjadi pada masa orde baru ditunjukkan oleh nomor …. 

A. (1), (2), dan (3) 

B. (2), (3), dan (4) 

C. (2), (4), dan (5) 

D. (3), (4), dan (5) 
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4. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Kebebasan berpolitik dibatasi dengan jumlah partai politik yang terbatas pada tiga partai 

(2) Dibatasinya kebebasan pers dan kebebasan berpendapat 

(3) Hilangnya/ditangkapnya beberapa aktifis poltik yang menyuarakan aspirasinya dalam 

mengkritik kebijakan pemerintah 

(4) Kehidupan yang diwarnai kebebasan tanpa batas 

(5) Menurunnya rasa persatuan dan kesatuan diantara sesama warga  bangsa  

Tantangan yang dihadapi bangsa Indonesia pada masa Orde Baru ditunjukkan nomor …. 

A. (1), (2), dan (3)  

B. (1), (3), dan (4) 

C. (2), (3), dan (4) 

D. (3), (4), dan (5) 

5. Visi pemerintah yang ingin melaksanakan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia secara murni dan konsekuen dalam setiap aspek kehidupan masyarakat Indonesia 

merupakan visi pemerintahan pada masa …. 

A. orde lama 

B. orde baru 

C. orde reformasi 

D. awal masa kemerdekaan 
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Petunjuk Evaluasi Hasil Pengerjaan Tes Formatif 

Setelah Ananda selesai mengerjakan Tes Formatif Kegiatan Belajar 3 ini, silakan cocokkan jawaban 

Ananda dengan kunci jawaban yang telah disediakan pada bagian lampiran Modul 1. Kemudian hitung 

tingkat penguasaan yang dapat Ananda capai dengan menggunakan rumus berikut ini:  

 

 

1. Jika Nilai Capaian yang Ananda peroleh kurang dari 75 (disesuaikan dengan KKM yang ditetapkan), 

Ananda harus mempelajari kembali materi yang belum dikuasai. Jika masih mengalami kesulitan, 

catatkan pada buku catatan Ananda bagian mana saja yang masih belum Ananda pahami untuk 

kemudian Ananda dapat mendiskusikannya bersama teman, menceritakannya kepada orang tua, 

atau dapat menanyakannya langsung kepada Bapak/Ibu Guru pada saat jadwal kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

2. Jika tingkat penguasaan yang Ananda peroleh lebih dari atau sama dengan 75, Ananda dapat 

melanjutkan ke Kegiatan Belajar selanjutnya. 
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PENERAPAN PANCASILA PADA MASA REFORMASI 

A. Indikator Pembelajaran 

Dalam mengikuti pembelajaran ini diharapkan Ananda dapat: 

1. Berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa sebelum dan sesudah mempelajari Penerapan Pancasila 

pada masa Reformasi; 

2. Melakukan aktivitas pembelajaran tentang Penerapan Pancasila pada masa Reformasi secara 

bertanggung jawab.; 

3. Mendeskripsikan latar belakang munculnya masa Reformasi di Indonesia; 

4. Mendeskripsikan tuntutan Reformasi; 

5. Mendeskripsikan penyelenggaraan ketatanegaraan pada masa Reformasi; 

6. Menyusun laporan hasil kajian tentang penerapan Pancasila pada masa Reformasi. 

 

B. Aktivitas Pembelajaran 

Ananda yang hebat, sekarang kita akan melanjut pembelajaran kita pada 

kegiatan Belajar 4. Sebelum Ananda mempelajari lebih lanjut, silakan 

Ananada ceritakan peristiwa yang terjadi mada masa itu, seperti yang 

Ananda bisa saksikan pada gambar di bawah. Hal apa yang dapat Ananda 

maknai dari peristiwa tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.29 Pelantikan Presiden Habibie 
Sumber: https://www.merdeka.com/ 
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Aktivitas 4 

Tulis pendapat Ananda pada kolom berikut! 

 
 

Negara  Indonesia  ingin  melakukan suatu  

perubahan yaitu  menata  kembali kehidupan 

berbangsa  dan  bernegara  demi  terwujudnya  

masyarakat  sejahtera,  bermartabat, 

menunjung tinggi kemanusiaan, menghargai  

hak-hak asasi manusia, demokratis   yang   

religius   serta masyarakat yang bermoral 

kemanusiaan dan beradab. Proses  reformasi  

harus memiliki arah,  tujuan,  serta  cita-cita  

yaitu  nilai-nilai  yang  terkandung  dalam  

Pancasila. 

Reformasi memiliki arti gerakan untuk menata kembali hal-hal yang menyimpang untuk  dikembalikan  

pada  bentuk  semula  sesuai  dengan  nilai-nilai  yang dicita-citakan rakyat. Masa reformasi dimulai saat 

Presiden Soeharto mundur dari jabatannya dan digantikan oleh B.J. Habibie.  

Awal masa reformasi ditandai dengan berbagai demonstrasi mahasiswa  yang mengajukan beberapa 

tuntutan reformasi yaitu: 

1. Amendemen UUD NRI Tahun 1945; 

2. Menegakkan supremasi hukum; 

3. Pengahpusan doktrin Dwifungsi ABRI; 

4. Penghormatan hak asasi manusia; 

5. Pemberantasan KKN; 

6. Desentralisasi dan hubungan yang adil antara pusat dan daerah; 

7. Kebebasan pers; 

8. Mewujdukan kehidupan demokrasi. 

Dalam pemerintahannya, B.J. Habibie berusaha untuk memperbaiki sistem ekonomi, mereformasi 

bidang politik dan hukum, mengeluarkan UU Nomor 9 Tahun 1998 tentang Kemerdekaan Menyatakan 

Pendapat di Muka Umum, dan lain-lain. Mulai pada masa reformasi, penerapan Pancasila sebagai 

ideologi negara terus digaungkan hingga saat ini. Tidak hanya itu, upaya penggantian ideologi Pancasila 

dengan ideologi lainnya juga berkurang.  Penerapan Pancasila tidak lagi dihadapkan pada ancaman 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………..………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………..………………………

……….………………………………………………………………………………..………………………………………..………………. 

Gambar 1.30 Reformasi 
Sumber: https://indonews.id/ 
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pemberontakan-pemberontakan yang ingin menggantikan Pancasila dengan ideologi lainnya. Akan 

tetapi lebih pada dihadapkan pada kehidupan masyarakat yang cenderung mengedepankan kebebasan. 

Di satu sisi kebebasan tersebut dapat mendukung terwujudnya kreatifitas masyarakat, namun juga 

dapat menimbulkan dampak negatif yang merusak bangsa dan negara.  

Hal negatif yang menjadi ancaman di era reformasi antara lain pergaulan bebas mengabaikan etika 

norma, kekerasan tanpa batas, penyalahgunaan narkotika dan obat-obat terlarang, anarkisme, 

vandalisme sehingga dapat mengakibatkan terjadinya degradasi moral, konflik di masyarakat bahkan 

dapat menyebabkan terjadinya disintegrasi bangsa.  

Ananda yang hebat, untuk meneguhkan rasa nasionalisme dan patriotisme Ananda, silakan beri 

tanggapan dari gambar dan tulisan berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

        

 

 

 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………..…………………… 

 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………….………… 

………….. 

Gambar 1.31 Stop kekerasan 
Sumber: https://www.republika.co.id/ 

Gambar 1.32 No Hoax 
Sumber: https://mediaindonesia.com/ 

Gambar 1.33 Say No to Drugs 
Sumber: https://www.123rf.com/ 

Gambar 1.34 Stop Bullying 
Sumber: https://www.123rf.com/ 
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Berbekal semangat Pancasila, berbagai upaya pun 

dilakukan untuk memperbaiki kondisi bangsa di masa 

reformasi. Pengamalan sila ketiga Pancasila, yakni 

Persatuan Indonesia. Kewaspadaan harus kita 

tingkatkan untuk menanggulangi penyusupan ideologi 

lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.  

Cita-cita bangsa dan  negara Indonesia dalam 

mewujudkan masyarakat Indonesia yang adil dan 

makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Oleh karena itu diperlukan untuk mempertimbangkann 

komponen bersama seluruh rakyat, melestarikan nilai-nilai  Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meski demikian, tantangan-tantangan akan selalu ada. Saat ini, dengan adanya media sosial, banyak 

orang yang memanfaatkannya untuk menghasut dan menimbulkan konflik. Selain itu, hingga kini 

kekuatan-kekuatan besar dunia tetap berusaha memperebutkan pengaruh ke negara-negara lainnya. 

Maka, kita harus lebih kritis untuk mencegah penyusupan ideologi lain yang tidak sesuai dengan 

Pancasila. 

RENUNGKAN 
 
“Sumber kekayaan kita bukan hanya kekayaan 
alam yang berlipah-limpah, bukan jumlah rakyat 
yang berpuluh-puluh jiwa, bukan hanya letak 
geografis yang strategis diantara dua benua dan 
dua samudera, bukan hanya ilmu Teknik yang 
sedang kita tumbuhkan ….” 
“Sumber kekuatan kita adalah di dalam semangat 
dan jiwa bangsa yang tertimbun dalam” 
    Ir. Soekarno 

Gambar 1.35 Semangat Pancasila 
Sumber: http://www.wartantt.com/ 
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C. Tugas 

 

Untuk lebih memahami tentang penerapan Pancasila pada masa Reformasi, silakan Ananda jawab 

pertanyaan berikut! 

Tabel 1.3 Penerapan Pancasila pada masa Reformasi 

NO. PERTANYAAN JAWABAN 

1 
Apa latar belakang terjadinya 

reformasi di Indonesia? 

 

 

 

2 

Apa peran yang dilakukan 

oleh mahasiswa pada awal 

masa reformasi? 

 

 

 

 

 

3 

Bagaimanana perbandingan  

kondisi bangsa sebelum dan 

sesudah reformasi? 
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Masa reformasi terjadi pada kurun waktu ……………………… yang 

dilatarbelakangi oleh …………………………………………………. Yang menjadi tuntutan 

reformasi antara lain:  

1. ............................................................................................................... 

2. ............................................................................................................... 

3. ............................................................................................................... 

4. ............................................................................................................... 

5. ............................................................................................................... 

 

Penerapan Pancasila pada masa reformasi dihadapkan pada kehidupan 

masyarakat yang diwarnai …………………….. Terdapat hal-haal negatif yang 

timbul akibat kehidupan yang serba bebas tersebut.  

Kewaspadaan dan kesiapsiagaan seluruh komponen bangsa untuk menanggulangi penyusupan ideologi 

yang tidak sesuai Pancasila. Cita-cita bangsa dan negara Indonesia dalam mewujudkan masyarakat adil 

dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD NRI tahun 1945 harus selalu menjadi semangat untuk 

mencapainya. Maka diperlukan komitmen bersama seluruh rakyat Indonesia untuk mempertahankan 

dan melestarikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupaan masyarakat. 

 

 

 

Bagus! Ananda telah berhasil melengkapi rangkuman! 

Sekarang coba bacalah kembali rangkuman yang telah kita susun! 

Marilah kita menyusun rangkuman untuk kegiatan pembelajaran ini! 

Ananda bisa berpartisipasi menyusun rangkuman dengan melengkapi 

kalimat-kalimat berikut ini! 
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Untuk mengetahui apakah Ananda telah menguasai materi pelajaran pada Modul Penerapan Pancasila 

dari masa ke masa Kegiatan Belajar 4 ini, kerjakan soal tes yang disediakan. Tes tertulis ini harus 

dikerjakan sendiri tanpa melihat kunci jawaban. 

1. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Pemberontakan PKI di Madiun 

(2) Kerusuhan Trisakti 12-13 Mei 1998 

(3) Penyalahgunaan Narkoba 

(4) Maraknya pergaulan bebas 

(5) Menurunnya rasa persatuan dan kesatuan bangsa 

Tantangan pelaksanaan nilai-nilai Pancasila pada era reformasi ditunjukkan nomor …. 

A. (1), (2), dan (3) 

B. (1), (3), dan (4)  

C. (2), (3), dan (4) 

D. (3), (4), dan (5) 

2. Menurunnya rasa persatuan dan kesatuan di antara sesama warga bangsa saat yang ditandai 

adanya konflik di beberapa daerah, tawuran antar pelajar, serta tindak kekerasan yang dijadikan 

sebagai alat untuk menyelesaikan permasalahan. Peristiwa-peristiwa tersebut dapat 

menimbulkan konflik antarwarga dalam kehidupan bermasyarakat. Seolah-olah wawasan 

kebangsaan yang dilandasi oleh nilai-nilai Pancasila yang lebih mengutamakan kerukunan telah 

berkurang dari kehidupan masyarakat Indonesia. Tantangan seperti ini muncul pada masa …. 

A. awal kemerdekaan 

B. orde lama 

C. orde baru 

D. orde reformasi 

3. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Kekuasaan Presiden merupakan pusat dari seluruh proses politik di Indonesia 

(2) Demokrasi Pancasila diwarnai dengan kediktatoran 

(3) Pelaksanaan nilai-nilai Pancasila secara murni dan konsekuen dijadikan alat politik penguasa 

negara 

(4) Kehidupan sosial kemasyarakatan senantiasa diwarnai kebebasan 

(5) Menurunnya rasa persatuan dan kesatuan diantara sesama warga bangsa  

Penyimpangan yang terjadi pada masa reformasi ditunjukkan oleh nomor …. 

A. (1) dan (2) 

B. (2) dan (3) 

C. (3) dan (4) 

D. (4), dan (5) 
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4. Untuk mencapai cita-cita bangsa dan negara Indonesia dalam mewujudkan masyarakat Indonesia 

yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 diperlukan …. 

A. keinginan bersama untuk melestarikan nilai-nilai ideologi asing dalam kehidupan bangsa 

Indonesia 

B. komitmen bersama untuk melestarikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-sehari 

C. kemauan menghapus segala perbedaan yang ada dalam masyarakat 

D. desakan masuknya budaya asing yang dapat merusak moral bangsa Indonesia 

5. Munculnya pola komunikasi yang tidak beretika, peredaran narkotika, dan minuman keras secara 

bebas di masyarakat, aksi anarkisme dapat menimbulkan …. 

A. konflik kepentingan dalam masyarakat 

B. keselarasan dan keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat 

C. terjadinya penurunan moral dan perpecahan bangsa 

D. bubarnya Negara Kesatuan Republik Indonesia 
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Petunjuk Evaluasi Hasil Pengerjaan Tes Formatif 

 

Setelah Ananda selesai mengerjakan Tes Formatif Kegiatan Belajar 4 ini, silakan cocokkan jawaban 

Ananda dengan kunci jawaban yang telah disediakan pada bagian lampiran Modul 1. Kemudian hitung 

tingkat penguasaan yang dapat Ananda capai dengan menggunakan rumus berikut ini:  

 

1. Jika Nilai Capaian yang Ananda peroleh kurang dari 75 (disesuaikan dengan KKM yang ditetapkan), 

Ananda harus mempelajari kembali materi yang belum dikuasai. Jika masih mengalami kesulitan, 

catatkan pada buku catatan Ananda bagian mana saja yang masih belum Ananda pahami untuk 

kemudian Ananda dapat mendiskusikannya bersama teman, menceritakannya kepada orang tua, 

atau dapat menanyakannya langsung kepada Bapak/Ibu Guru pada saat jadwal kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

2. Jika tingkat penguasaan yang Ananda peroleh lebih dari atau sama dengan 75, Ananda dapat 

melanjutkan ke Tes Akhir Modul. 
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Selamat, akhirnya Ananda sampai di Tes Akhir Modul! 

Pilih satu jawaban A, B, C, atau D yang benar! 

 

1. Sejarah bangsa kita telah mencatat bahwa pernah ada upaya untuk mengganti Pancasila sebagai 

dasar negara dan pandangan hidup bangsa dengan ideologi lainnya. Upaya ini dapat digagalkan oleh 

bangsa Indonesia sendiri. Meski demikian, tidak berarti ancaman terhadap Pancasila sebagai dasar 

negara berakhir. Tantangan masa kini dan masa depan yang terjadi dalam perkembangan 

masyarakat Indonesia dan dunia internasional dapat menjadi ancaman bagi nilai-nilai Pancasila 

sebagai dasar negara dan Pandangan hidup bangsa. Pada masa awal kemerdekaan (1945-1959) 

terjadi upaya-upaya untuk mengganti Pancasila dan penyimpangan terhadap nilai-nilai Pancasila 

antara lain …. 

A. peristiwa Gerakan 30 September Partai Komunis Indonesia  

B. pemberontakan Partai Komunis Indonesia di Madiun yang dipimpin oleh Muso 

C. pengangkatan Presiden Soekarno sebagai Presiden seumur hidup 

D. Presiden membentuk MPRS yang anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh Presiden 

2. Sebagai bangsa yang besar kita patut menghargai jasa para pendiri negara yang telah berhasil 

merumuskan dan menetapkan Pancasila sebagai dasar Negara dan falsafah hidup bangsa. Sejak awal 

kemerdekaan seluruh rakyat Indonesia bertekad untuk menentukan nasib bangsa sendiri yang baru 

saja lepas dari belenggu penjajah dengan berupaya mempertahankan kemerdekaan dari berbagai 

ancaman, baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Dalam penerapan Pancasila muncul upaya-

upaya untuk mengganti Pancasila sebagai dasar Negara seperti munculnya beberapa 

pemberontakan di berbagai daerah di Indonesia. Salah satunya adalah pemberontakan yang 

bertujuan untuk mendirikan Negara Soviet Indonesia yang berideologi komunis. Pemberontakan 

tersebut adalah …. 

A. pemberontakan Partai Komunis Indonesia di Madiun 

B. pemberontakan DI/TII 

C. pemberontakan Republik Maluku Selatan (RMS) 

D. pemberontakan Angkatan Perang Ratu Adil (APRA) 

3. Perhatikan wacana berikut! 

Kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa telah disepakati oleh 

seluruh bangsa Indonesia. Akan tetapi dalam perwujudannya banyak sekali mengalami 

pasang surut. Bahkan sejarah telah mencatat bahwa pernah ada upaya untuk mengganti 

Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa dengan ideologi lain.  

Adanya upaya sekelompok tertentu untuk mengganti ideologi Pancasila dengan ideologi komunis 

melalui pemberontakan terjadi pada masa …. 

A. orde lama  

B. orde baru 

C. orde reformasi 

D. sebelum kemerdekaan 
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4. Pemberontakan yang dilakukan dengan tujuan untuk mengganti Pancasila sebagai dasar negara 

dengan syariat Islam tetapi gerakannyabertentangan dengan ajaran Islam yang sebenarnya. Mereka 

melakukan perusakan dan pembakaran rumah-rumah penduduk, pembongkaran jalan-jalan kereta 

api, perampasan harta benda milik penduduk, serta melakukan penganiayaan terhadap penduduk. 

Pemberontakan tersebut adalah …. 

A. pemberontakan Darul Islam/Tentara Islam Indonesia (DI/TII) 

B. pemberontakan Republik Maluku Selatan 

C. pemberontakan PRRI/Permesta 

D. pemberontakan Angkatan Perang Ratu Adil 

5. Penyimpangan yang terjadi pada masa orde lama periode 1945 – 1950 adalah …. 

A. pemberontakan G30 S/PKI  

B. kerusuhan Semanggi Trisakti 

C. pemberontakan PKI di Madiun 

D. gerakan Aceh Merdeka (GAM) 

6. Pemberontakan yang terjadi di Indonesia pada periode 1950 – 1959 antara lain …. 

A. pemberontakan PKI di Madiun 

B. pemberontakan PRRI/Permesta 

C. pemberontakan G30 S/PKI 

D. pemberontakan DI/TII 

7. Pemberontakan yang terjadi di Tasikmalaya dipimpin oleh Kartosuwiryo adalah pemberontakan …. 

A. Darul Islam/Tentara Islam Indonesia 

B. Gerakan 30 September PKI 

C. Pemberontakan PKI Madiun 

D. Pemberontakan RMS 

8. Gerakan sparatisme yang dipimpin oleh Christian Robert Steven Soumokil yang bertujuan 

membentuk Negara sendiri yang meliputi wilayah Seram. Ambon, dan Buru adalah 

pemberontakan…. 

A. pemberontakan Partai Komunis Indonesia di Madiun 

B. pemberontakan DI/TII 

C. pemberontakan Republik Maluku Selatan (RMS) 

D. pemberontakan Angkatan Perang Ratu Adil (APRA) 

9. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Pemberontakan PKI di Madiun  

(2) Pemberontakan PRRI/Permesta 

(3) Diangkatnya Soekarno menjadi Presiden seumur hidup  

(4) Presiden membubarkan DPR hasil Pemilu 1955  

(5) Presiden membentuk MPRS yang anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh Presiden 

Penyimpangan terhadap Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 yang terjadi pada masa orde lama periode 1959-1966 ditunjukkan oleh nomor.… 

A. (1), (2), dan (3)  

B. (1), (3), dan (4) 

C. (2), (3), dan (4) 

D. (3), (4), dan (5) 
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10. Kegagalan Konstituante menyusun Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia yang baru 

sebagai pengganti Undang-Undang Dasar Sementara melatarbelakangi Pemerintah mengeluarkan 

Dekrit Presiden 5 Juli 1959 yang isinya antara lain …. 

A B 

Bubarkan kabinet 

Bubarkan Konstituante 

Bubarkan PKI 

Bubarkan Konstituante 

Berlakunya kembali Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 

Berlakunya kembali Undang-Undang Dasar Sementara 

C D 

Turunkan harga 

Bubarkan PKI 

Bubarkan Konstituante 

Bubarkan Konstituante 

Berlakunya kembali Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 

Segera dibentuk Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara dan 

Dewan Pertimbangan Agung Sementara 

11. Perubahan bentuk negara dari Republik Indonesia Serikat menjadi Negara Kesatuan Republik 

Indonesia dengan konstitusi yang berlaku adalah Undang-Undang Dasar Sementara 1950. Dalam 

perjalanannya berhasil melaksanakan Pemilu pertama di Indonesia Tahun 1955 yang selama ini 

dianggap Pemilu paling demokratis. Akan tetapi Konstituante hasil Pemilu tidak dapat menyusun 

Undang-Undang Dasar seperti yang diharapkan. Hal ini menimbulkan krisis ekonomi, politik, dan 

keamanan, sehingga pemerintah mengeluarkan …. 

A. Dekrit Presiden 5 Juli 1959 

B. Surat Perintah 11 Maret 

C. Mosi tidak percaya kepada DPR 

D. Piagam Jakarta 

12. Perhatikan data berikut! 

(1) Pembubaran PKI  

(2) Pembubaran Konstituante 

(3) Berlakunya kembali Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

(4) Berlakunya Undang-Undang Dasar Sementara Tahun 1950 

(5) Segera dibentuk Komite Nasional Indonesia Pusat  

(6) Segera dibentuk Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara dan Dewan Pertimbangan Agung 

Sementara 

Dari data tersebut, yang merupakan isi Dekrit Presiden 5 Juli 1959 ditunjukkan nomor …. 

A. (1), (2), dan (3) 

B. (2), (3), dan (5) 

C. (2), (3), dan (6) 

D. (4), (5), dan (6) 

13. Terjadi berbagai penyimpangan penafsiran terhadap Pancasila dalam konstitusi yang mengakibatkan 

Soekarno bersikap otoriter diangkat sebagai Presiden seumur hidup. Hal ini terjadi pada masa …. 

A. demokrasi liberal 

B. demokrasi Pancasila 

C. demokrasi terpimpin 

D. orde baru 
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14. Demokrasi Terpimpin yang dicetuskan oleh Presiden Soekarno karena banyaknya gerakan sparatis 

yang menyebabkan ketidakstabilan negara dan tersendatnya pembangunan ekonomi karena sering 

terjadinya pergantian kabinet mengakibatkan program pembangunan yang dirancang kabinet tidak 

berjalan secara utuh dan badan konstituante gagal menjalankan tugasnya menyusun Undang-

Undang Dasar. Kondisi demikian terjadi pada masa …. 

A. orde lama 

B. orde baru 

C. orde reformasi 

D. awal kemerdekaan 

15. Dasar negara Pancasila, akan tetapi dalam penerapannya lebih diarahkan pada ideologi liberal. Hal 

ini terjadi pada masa …. 

A. orde lama 

B. orde baru 

C. orde reformasi 

D. kemerdekaan 

16. Pada masa Orde Lama terjadi Pemberontakan PKI tanggal 30 September 1965 yang dipimpin oleh 

D.N. Aidit. Tujuan pemberontakan tersebut adalah …. 

A. mempertahankan negara federasi yang dibentuk oleh Belanda untuk melawan NKRI 

B. melakukan gerakan sparatis untuk mendirikan negara sendiri 

C. mengganti ideologi Pancasila dengan syariat Islam 

D. menjadikan negara Indonesia sebagai negara komunis yang berkiblat ke negara Uni Soviet dan 

mengganti ideologi Pancasila dengan ideologi komunis 

17. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Prsiden Soekarno ditetapkan sebagai presiden seumur hidup 

(2) Presiden membubarkan DPR hasil Pemilu 1955 

(3) Berlakunya kembali Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

(4) Presiden membentuk MPRS yang semua anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh Presiden 

(5) Pembubaran Konstituante 

Penyimpangan-penyimpangan terhadap Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 pada masa Orde Lama (1959-1966) ditunjukkan nomor …. 

A. (1), (2), dan (3)  

B. (1), (2), dan (4) 

C. (2), (3), dan (4) 

D. (3), (4), dan (5) 

18. Untuk mencapai cita-cita bangsa dan negara Indonesia dalam mewujudkan masyarakat Indonesia 

yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 diperlukan …. 

A. keinginan bersama untuk melestarikan nilai-nilai ideologi asing dalam kehidupan bangsa 

Indonesia 

B. kesepakatan untuk mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-sehari 

C. kemauan menghapus segala perbedaan yang ada dalam masyarakat 

D. desakan masuknya budaya asing yang dapat merusak moral bangsa Indonesia 
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19. Visi utama pemerintahan era orde baru adalah…. 

A. mencari bentuk penerapan Pancasila terutama dalam sistem kenegaraan  

B. menerapkan ideologi komunis yang dapat membawa perubahan bagi rakyat Indonesia 

C. melaksanakan Pancasila secara murni dan konsekuen dalam setiap aspek kehidupan masyarakat 

Indonesia 

D. menerapkan nilai-nilai Pancasila secara benar agar kehidupan yang serba bebas dapat 

dihilangkan dalam segala aspek bidang kehidupan 

 

20. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Kebebasan berpolitik dibatasi dengan jumlah partai politik yang terbatas pada tiga partai 

(2) Dibatasinya kebebasan pers dan kebebasan berpendapat 

(3) Hilangnya/ditangkapnya beberapa aktifis poltik yang menyuarakan aspirasinya dalam mengkritik 

kebijakan pemerintah 

(4) Kehidupan yang diwarnai kebebasan tanpa batas 

(5) Menurunnya rasa persatuan dan kesatuan diantara sesama warga bangsa  

Tantangan yang dihadapi bangsa Indonesia pada masa Orde Baru ditunjukkan nomor …. 

A. (1), (2), dan (3)  

B. (1), (3), dan (4) 

C. (2), (3), dan (4) 

D. (3), (4), dan (5) 
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ancaman : setiap usaha dan kegiatan, baik dari dalam maupun luar negeri yang dinilai 

membahayakan bagi kedaulatan negara, keutuhan wilayah negara, dan 

keselamatan segenap bangsa 

bangsa : sekelompok manusia yang memiliki persamaan nasib, sejarah, dan cita-cita 

bersama, serta mendiami wilayah tertentu 

bela negara : sikap dan perilaku warga negara yang dijiwai oleh kecintaannya kepada Negara 

Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dalam menjamin 

kelangsungan hidup bangsa dan negara 

dasar negara : fondasi bagi berdirinya suatu negara, sumber pelaksanaan kehidupan 

ketatanegaraan atau sumber segala peraturan yang ada dalam suatu negara 

dekrit presiden : keputusan yang dikeluarkan presiden/kepala negara atas suatu permasalahan 

demokrasi : pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat 

hukum : sekumpulan peraturan yang berlaku dalam masyarakat dan dibuat oleh badan 

resmi negara yang bersifat wajib, memaksa, daan akan mendapat sanksi tegas 

jika melanggarnya 

ideologi : kumpulan gagasan yang disusun secara sistematis dan diyakini kebenarannya 

untuk diwujudkan dalam kehidupan; konsep yang berisi nilai-nilai dasar dan 

memberikan arah dan tujuan hidup; faham atau ajaran 

konflik : pertentangan yang menimbulkan suaatu masalah 

negara : suatu organisasi kemanusiaan atau kumpulan manusia-manusia yang berada di 

bawah suatu pemerintahan yang sama 

politik : strategi; siasat; berbagai macam kegiatan dalam suatu sistem politik/negara 

yang menyangkut kemaslahatan hidup seluruh warga negara 

rakyat : kumpulan manusia yang dipersatukan oleh rasa persamaan dan bersama-sama 

mendiami wilayah negara 

UUD NRI TAHUN 1945 : hukum dasar tertulis (basic law), konstitusi pemerintahan negara Republik 

Indonesia 
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KEGIATAN BELAJAR 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Skor perolehan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk penyimpangan terhadap 

Pancasila pada masa awal 

kemerdekaan:  

1. Upaya ingin mengganti Pancasila 

sebagai dasar negara dengan 

paham komunis 

2. Upaya ingin mengganti Pancasila 

sebagai dasar negara oleh 

pemeluk agama tertentu melalui 

pemberontakan 

3. Upaya kelompok tertentu yang 

ingin memisahkan diri dari Negara 

Kesatuan Republik Indonesia 

4. Upaya ingin memecahbelah 

persatuan Indonesia melalui 

pemberontakan  

Sikap mencegah terjadinya 

penyimpangan terhadap Pancasila: 

1. Meyakini dan mengamalkan benar 

ajaran nilai-nilai dasar Pancasila 

sebagai nilai-nilai yang paling sesuai 

dengan kepribadian bangsa Indonesia 

dan menolak ajaran komunis (skor 

10) 

2. Negara Indonesia adalah negara yang 

masyarakatnya sangat beragam, 

termasuk pemeluk agamanya pun 

beragama, sehingga Indonesia tepat 

menggunakan Pancasila sebagai 

dasar negara yang dapat mewakili 

semua pemeluk agama di Indonesia 

(skor 10) 

3. Menumpas semua kegiatan 

kelompok-kelompok tertentu yang 

ingin memisahkan diri dari NKRI (skor 

10) 

4. Menumpas semua pemberontakan 

yang ingin memecahbelah persatuan 

Indonesia (skor 10) 

 

DINAMIKA PENERAPAN PANCASILA 
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KEGIATAN BELAJAR 2 

 
    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Skor perolehan 

Nilai =  ----------------------- x 100 

 Skor maksimal 

 40 

Nilai = ---- x 100 

 40 

Nilai =  100 

Mekanisme pemilihan anggota DPR 

dan MPR menurut ketentuan Undang-

Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia tahun 1945 adalah 

dilaksanakan melalui Pemilihan 

Umum Legislatif setiap 5 tahun sekali 

(skor 10) 

Mengapa Penetapan Presiden 
Soekarno sebagai Presiden 
Semur Hidup merupakan 
penyimpangan terhadap UUD 
Negara Republik Indonesia? 

Bagaimana pendapat Ananda 

tentang Demokrasi Terpimpin 

yang berlaku pada kurun waktu 

1959-1966? 

Setelah dikeluarkannya Dekrit 
Presiden 5 Juli 1959 tersebut, 
Indonesia jatuh pada masa 
Demokrasi Terpimpin. Dalam 
demokrasi terpimpin, Presiden 
Soekarno menguasai semua sektor 
kekuasaan negara baik eksekutif, 
legislatif, dan yudikatif. Demokrasi 
Terpimpin merupakan sistem 
demokrasi yang seluruh keputusan 
dan pemikiran dalam pemerintahan 
negara berpusat pada pemimpin 
negara. (skor 10) 
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Apa yang Ananda ketahui 
tentang Manifesto Politik? 

Mengapa paham Nasakom 
tidak diterima oleh rakyat 
Indonesia. Berikan 
tanggapan hal tersebut? 

Bagaimana mekanisme 
pemilihan anggota DPR dan 
MPR menurut ketentuan 
Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia 
tahun 1945? 

Karena masa jabatan Presiden Republik 

Indonesia menurut Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia tahun 1945 

adalah selama 5 tahun (skor 10) 

Pada tanggal 17 Agustus 1959 

Presiden Soekarno berpidato. 

Pidatonya diberi judul “Penemuan 

Kembali Revolusi Kita”. Pidato 

tersebut merupakan penjelasan dan 

pertanggungjawaban atas Dekrit 5 Juli 

1959 dan merupakan kebijakan 

Presiden Soekarno pada umumnya 

dalam mencanangkan sistem 

demokrasi terpimpin. Pidato ini 

kemudian dikenal dengan sebutan 

“Manifesto Politik Republik 

Indonesia” (Manipol). DPAS dalam 

sidangnya pada bulan September 

1959 mengusulkan kepada 

pemerintah agar pidato Presiden 

Soekarno yang berjudul “Penemuan 

Kembali Revolusi Kita” dijadikan 

Garis-garis Besar Haluan Negara dan 

dinamakan “Manifesto Politik 

Republik Indonesia (Manipol)”.  

Presiden Soekarno menerima baik 

usulan tersebut. Pada sidangnya 

tahun 1960, MPRS dengan ketetapan 

MPRS No. 1/MPRS/1960 menetapkan 

Manifesto Politik menjadi Garis-garis 

Besar Haluan Negara (GBHN). (skor 

10) 

Dalam paham Nasakom terdapat ajaran 

komunis yang bertentangan dengan nilai-

nilai Pancasila (skor 10) 



 

PPKn Kelas IX │ Modul 1 │ Penerapan Pancasila dari Masa ke Masa        59 

 

KEGIATAN BELAJAR 3 

Kondisi perekonomian semakin bertambah buruk. Barang 

keperluan sehari-hari semakin sulit didapat dan harganya pun 

mahal sehingga terjadi inflasi. Harga barang bukan semakin 

menurun malah kian tinggi. Pada tanggal 12 Januari 1966 

berbagai kesatuan aksi yang tergabung dalam Front Pancasila 

mendatangi gedung DPR-GR untuk mengajukan Tri Tuntutan 

Rakyat atau Tri Tuntutan Nurani Rakyat. Isi tuntutan Tritura 

tersebut, yaitu: 

a. Pembubaran PKI dan ormasnya. 

b. Pembersihan Kabinet Dwikora dari unsur-unsur PKI 

c. Penurunan harga-harga barang 

(skor 10) 

Berakhirnya masa Orde Baru di Indonesia ditandai dengan 

adanya krisis ekonomi yang melanda sejak tahun 1997. Krisis 

tersebut membuat nilai tukar rupiah jatuh. Badai krisis moneter 

berlarut-larut akhirnya memancing kelompok kritis di 

masyarakat. Kelompok kritis menilai permasalahan ekonomi ini 

bertumpu pada kesalahan urus pemerintah Orde Baru. Situasi 

yang awalnya hanya berupa krisis ekonomi berkembang menjadi 

krisis kepercayaan. Kepercayaan terhadap pemerintah menurun 

sehingga memicu kerusuhan, demonstrasi besar, bahkan 

penjarahan terutama di Jakarta.  

(skor 10) 

Kemarahan masyarakat, terutama di kalangan mahasiswa 

semakin menjadi setelah Soeharto dicalonkan kembali sebagai 

Presiden Republik Indonesia pada pemilu ke-6. Para mahasiswa 

akhirnya menuntut adanya reformasi pada tahun 1998. 

Reformasi ini memiliki beberapa tuntutan penting. Melihat 

tuntutan reformasi semakin besar, Presiden Soeharto akhirnya 

menyampaikan pengunduran diri pada tanggal 21 Mei 1998. 

Berakhirnya masa jabatan Soeharto inilah yang menjadi tanda 

runtuhnya Orde Baru dan berganti menjadi era Reformasi.  

(skor 10) 

 Skor perolehan 

Nilai =  ----------------------- x 100 

 Skor maksimal 

 50 

Nilai = ---- x 100 

 50 

Nilai = 100 

Gambar 1.26 Tritura 
Sumber: https://rumusrumus.com/ 

Gambar 1.27 Gedung DPR/MPR-
1998 

Sumber: kompas.com 

Gambar 1.28 Pengunduran diri 
Soeharto 

Sumber: merdeka.com 
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 Skor perolehan 

Nilai =  ----------------------- x 100 

 Skor maksimal 

 30 

Nilai = ---- x 100 

 30 

Nilai = 100 
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KEGIATAN BELAJAR 1 

NO KUNCI JAWABAN DESKRIPSI SKOR 

1 B pemberontakan Partai Komunis Indonesia di Madiun yang 

dipimpin oleh Muso 

2 

2 A pemberontakan Partai Komunis Indonesia di Madiun 2 

3 A Orde lama 2 

4 A pemberontakan Darul Islam/Tentara Islam Indonesia 

(DI/TII) 

2 

5 C Pemberontakan Republik Maluku Selatan (RMS) 2 

Jumlah Skor 10 

 

  
 

KEGIATAN BELAJAR 2 

NO KUNCI JAWABAN DESKRIPS SKOR 

1 A Orde lama 2 

2 C Demokrasi Terpimpin 2 

3 D 

Diangkatnya Soekarno menjadi Presiden seumur hidup  

Presiden membubarkan DPR hasil Pemilu 1955  

Presiden membentuk MPRS yang anggotanya diangkat dan 

diberhentikan oleh Presiden 

2 

4 C Dekrit Presiden 5 Juli 1959 2 

5 C 

Pembubaran Konstituante 

Berlakunya kembali Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 

Segera dibentuk Majelis Permusyawaratan Rakyat 

Sementara dan Dewan Pertimbangan Agung Sementara 

2 

Jumlah Skor 10 

  

 

 

 Skor perolehan 

Nilai =  ----------------------- x 100 

 Skor maksimal 

 10 

Nilai = ---- x 100 

 10 

Nilai = 100 
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KEGIATAN BELAJAR 3 

NO KUNCI JAWABAN DESKRIPSI SKOR 

1 C 1966 - 1998 2 

2 C 
melaksanakan Pancasila secara murni dan konsekuen 

dalam setiap aspek kehidupan masyarakat Indonesia 
2 

3 A 

Kekuasaan Presiden merupakan pusat dari seluruh proses 

politik di Indonesia 

Demokrasi Pancasila diwarnai dengan kediktatoran 

Pelaksanaan nilai-nilai Pancasila secara murni dan 

konsekuen dijadikan alat politik penguasa negara 

2 

4 A 

Kebebasan berpolitik dibatasi dengan jumlah partai politik 

yang terbatas pada tiga partai 

Dibatasinya kebebasan pers dan kebebasan berpendapat 

Hilangnya/ditangkapnya beberapa aktifis poltik yang 

menyuarakan aspirasinya dalam mengkritik kebijakan 

pemerintah 

2 

5 B Orde Baru 2 

Jumlah Skor 10 

 

 
 

 

 

 

 

 

 Skor perolehan 

Nilai =  ----------------------- x 100 

 Skor maksimal 

 10 

Nilai = ---- x 100 

 10 

Nilai = 100 

 Skor perolehan 

Nilai =  ----------------------- x 100 

 Skor maksimal 

 10 

Nilai = ---- x 100 

 10 

Nilai = 100 
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KEGIATAN BELAJAR 4 

NO KUNCI JAWABAN DESKRIPSI SKOR 

1 D Penyalahgunaan Narkoba 

Maraknya pergaulan bebas 

Menurunnya rasa persatuan dan kesatuan bangsa 

2 

2 D Orde Reformasi 2 

3 D Kehidupan sosial kemasyarakatan senantiasa diwarnai 

kebebasan 

Menurunnya rasa persatuan dan kesatuan diantara sesama 

warga bangsa 

2 

4 B komitmen bersama untuk melestarikan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari 

2 

5 C terjadinya penurunan moral dan perpecahan bangsa 2 

Jumlah Skor 10 

 

 
 

 Skor perolehan 

Nilai =  ----------------------- x 100 

 Skor maksimal 

 10 

Nilai = ---- x 100 

 10 

Nilai = 100 
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Pilihan Ganda 

NO 
KUNCI 

JAWABAN 
DESKRIPSI SKOR 

1 B 
pemberontakan Partai Komunis Indonesia di Madiun yang 

dipimpin oleh Muso 
2 

2 A pemberontakan Partai Komunis Indonesia di Madiun 2 

3 A orde lama  2 

4 A pemberontakan Darul Islam/Tentara Islam Indonesia (DI/TII) 2 

5 C pemberontakan PKI di Madiun 2 

6 B pemberontakan PRRI/Permesta 2 

7 A Darul Islam/Tentara Islam Indonesia 2 

8 C pemberontakan Republik Maluku Selatan (RMS) 2 

9 D 

Diangkatnya Soekarno menjadi Presiden seumur hidup  

Presiden membubarkan DPR hasil Pemilu 1955  

Presiden membentuk MPRS yang anggotanya diangkat dan 

diberhentikan oleh Presiden 

2 

10 D 

Bubarkan Konstituante 

Berlakunya kembali Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 

Segera dibentuk Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara dan 

Dewan Pertimbangan Agung Sementara 

2 

11 A Dekrit Presiden 5 Juli 1959 2 

12 C 

Pembubaran Konstituante 

Berlakunya kembali Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 

Segera dibentuk Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara dan 

Dewan Pertimbangan Agung Sementara 

2 

13 C demokrasi terpimpin 2 

14 A Orde lama 2 

15 A orde lama 2 

16 D 

menjadikan negara Indonesia sebagai negara komunis yang 

berkiblat ke negara Uni Soviet dan mengganti ideologi Pancasila 

dengan ideologi komunis 

2 

17 B 

Prsiden Soekarno ditetapkan sebagai presiden seumur hidup 

Presiden membubarkan DPR hasil Pemilu 1955 

Presiden membentuk MPRS yang semua anggotanya diangkat dan 

diberhentikan oleh Presiden 

2 

18 B 
kesepakatan untuk mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari 
2 



 

PPKn Kelas IX │ Modul 1 │ Penerapan Pancasila dari Masa ke Masa        65 

19 C 
melaksanakan Pancasila secara murni dan konsekuen dalam setiap 

aspek kehidupan masyarakat Indonesia 
2 

20 A 

Kebebasan berpolitik dibatasi dengan jumlah partai politik yang 

terbatas pada tiga partai 

Dibatasinya kebebasan pers dan kebebasan berpendapat 

Hilangnya/ditangkapnya beberapa aktifis poltik yang menyuarakan 

aspirasinya dalam mengkritik kebijakan pemerintah 

2 

Jumlah Skor 40 

 

 
 

 

 Skor perolehan 

Nilai =  ----------------------- x 100 

 Skor maksimal 

 40 

Nilai = ---- x 100 

 40 

Nilai = 100 
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